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ABSTRAK

Adinda Sri Apriyanti. NPM. 2002080052. Pelatihan Assertive Melalui
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa
SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024. Skripsi, Medan : Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Komunikasi interpersonal sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan
antara dua individu atau di antara sekelompok individu, dengan beberapa efek dan
beberapa umpan balik seketika. komunikasi interpersonal adalah sebuah proses
dan wusaha individu atau kelompok dalam memberi pengaruh dengan
menyampaikan informasi atau pesan yang dimaksud kepada individu lain baik
secara verbal maupun nonverbal sehingga mendapat umpan balik dan terjadi
interaksi antara kedua pihak. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII SMP Daya Cipta.
Penelitian ini merupakan penelitian pendekatan dengan menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan objek penelitian sebanyak 8 orang siswa. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi dan
wawancara yang sesuai dengan Pelatihan Assertive Melalui Bimbingan Kelompok
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal siswa. Adapun
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan
reduksi data, memaparkan data dan mengambil kesimpulan. Dari hasil penelitian
dapat diketahui bahwa pelatihan assertive melalui bimbingan kelompok dapat
meningkatkan kemampuan Komunikasi Interpersonal siswa yang awalnya rendah
dan cenderung menutup diri dengan lingkungan social sekarang jauh lebih terbuka
dan mampu bekomunikasi dengan baik.

Kata Kunci : Pelatihan Assertive, Bimbingan Kelompok, Komunikasi
Interpersonal
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Assalammualaikum Wr.Wb

Puji beserta syukur alhamdulillah penulis sampaikan kepada Allah SWT
yang mana Allah telah memberikan nikmat dan hidayahnya sehingga penulis
dapat menyelesaikan proposal ini dalam bentuk yang sederhana dengan judul
“Pelatihan  Assertive melalui Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan

Komunikasi Interpersonal Siswa SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024”.

Skripsi ini ditulis guna melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi salah
satu syarat untuk pembuatan skripsi pada program Strata-1 di Program Studi
Bimbingan dan Konseling Fakultas keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan
intelektual, sosial, moral sesuatu dengan kemampuan dan martabatnya sebagai
manusia. Atas dasar itu maka hakikat pendidikan adalah interaksi manusia,
membina dan mengembangkan potensi manusia yang berlangsung sepanjang
hayat sesuai dengan kemampuan dan tingkat perkembangan individu, ada dalam
keseimbangan antara kebebasan subjek didik dengan kewibawaan guru dan
meningkatkan kualitas hidup manusia (Ahmadi & Supriyono, 2017).

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan
manusia, karna dengan adanya pendidikan diharapkan dapat membantu proses
perkembangan ke tingkat yang lebih baik. Pendidikan tentunya tidak terlepas dari
program bimbingan dan konseling. Khususnya bimbingan konseling di sekolah
agar pribadi dan kedisiplinan manusia dapat berkembang secara optimal dan dapat
memahami setiap aspek kehidupannya baik jasmani maupun rohani, maupun
dunia dan akhirat. Pendidikan di laksanakan untuk mengangkat harkat martabat
manusia, baik itu keluarga, sekolah, maupun pergaulan dengan masyarakat.
Sehubungan dengan itu pendidikan pada umumnya bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa yang berima dan bertakwa serta berakhlak mulia dan memiliki
keterampilan sebagai bekal untuk masa kini maupun masa yang akan datang. Hal
ini ditegasakan dalam undang-undang sistem pendidikan nasional no 20 tahun

2003.



Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Manusia
membutuhkan keberadaan manusia lain terkait kebutuhannya baik dalam bentuk
jasa maupun kebutuhan yang sifatnya material. Kebutuhan manusia akan mudah
terpenuhi apabila terjalin suatu hubungan yang baik antar sesama manusia yang
saling berinteraksi dalam suatu lingkungan. Manusia dalam memenuhi
kebutuhannya, memerlukan hubungan sosial yang ramah dengan cara membina
hubungan yang baik dengan orang lain. komunikasi merupakan aspek yang sangat
penting dalam kehidupan hari-hari.

Komunikasi merupakan aspek yang sangat penting dalam membina
hubungan antar individu dan masyarakat luas. Istilah komunikasi berasal dari
bahasa Latin yaitu communication yang berasal dari kata communis yang artinya
“sama” dan communico atau communication yang artinya membuat sama”
(Mulyana, 2017:13). Melalui proses komunikasi individu belajar mengenal
lingkungan sekitar dan juga merupakan alat untuk bertukar informasi dalam
masyarakat. Salah satu cara pertukaran informasi dapat dilakukan secara pribadi,
baik berupa ide, gagasan maupun pendapat pribadi. Adapun tujuan dari
komunikasi adalah dapat menambah wawasan, dapat menjalin hubungan relasi
yang positif, menimbulkan keakraban, mengubah sikap maupun mempengaruhi
orang lain dan dapat membantu memecahkan masalah orang lain (Sugiyo,
2005:27).

Menurut Effendi (dalam Liliweri, 2021:19) mengemukakan bahwa
komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara seorang komunikator

dengan komunikan secara tatap muka yang bertujuan untuk mengubah sikap,



pendapat dan perilaku seseorang yang bersifat langsung dimana komunikator
mengetahui tanggapan komunikan pada saat komunikasi dilakukan. Liliweri
(2021:56) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal adalah suatu proses
penyampaian pesan dari orang lain dan diterima oleh orang lain yang mempunyai
tujuan untuk mengubah sikap, pendapat maupun perilaku seseorang yang
dilakukan melalui percakapan langsung.

Melalui komunikasi interpersonal akan terjalin sebuah interaksi antara
manusia yang satu dengan manusia yang lainnya. Komunikasi interpersonal
menjadikan dasar pemaknaan dalam hubungan manusia. Menurut Enjang (2019)
memaparkan bahwa komunikasi interpersonal dalam kehidupan menjadi jembatan
untuk mengantar kita pada berbagai kebutuhan. Dalam keseharian, kita lebih
banyak menghabiskan waktu untuk berkomunikasi dari pada aktivitas lainnya, dan
dapa dipastikan bahwa kita berkomunikasi yang baik sangat dibutuhkan agar
setiap individu dapat menjalin hubungan antar manusia dengan baik pula dan
tidak terasingkan di lingkungan tempat tinggalnya.

Proses pembelajaran di sekolah terjadi begitu banyak interaksi, baik
antara siswa dengan siswa, guru dengan guru, guru dengan siswa, siswa dengan
penjual kantin juga sebagainya. Dalam interaksi itu komunikasi yang terjalin
harus berjalan secara efektif karena menjadi salah satu faktor pembantu kualitas
pembelajaran yang baik. Hubungan yang harmonis antara guru dan siswa ditandai
dengan interaksi yang terjalin baik. Proses interaksi yang baik akan terjalin
apabila komunikasinya berjalan efektif. Salah satunya adalah komunikasi

interpesonal. Komunikasi interpersonal sebagai suatu proses menyortir, memilih,



dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian rupa, sehingga membantu
penggemar membangkitkan makna atau respon dari pikiranya yang serupa dengan
yang dimaksudkan oleh sang komunikator (Engkoswara, 2015). Kurangnya
kemampuan dalam berkomunikasi akan berdampak cukup besar terhadap masa
depan siswa dalam menjalani sisa hidupnya oleh karena itu kemampuan
berkomunikasi harus di tumbuhkan dalam diri ini individu. Dan dalam hal ini
ditemukan kasus beberapa siswa yang malu-malu, ragu bahkan tidak mengatakan
apa-apa ketika diminta oleh guru mata pelajaran untuk meyampaikan pendapatnya
mengenai pembahasan yang sedang mereka pelajari. Ada pula siswa yang susah
menyampaikan penolakan padahal hal tersebut tidak ia setujui. Siswa tersebut
hanya bisa diam, dan tetap melakukannya walaupun merasa tidak suka.

DeVito (2011:24) menjelaskan bahwa komunikasi interpersonal
merupakan suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara individu
atau di antara sekelompok individu, dengan beberapa efek dan beberapa umpan
balik seketika. Berdasarkan pengertian tersebut, maka dapat dimaknai bahwa
komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi secara dialogis, di mana
saat komunikator berbicara atau menyampaikan maka akan terjadi umpan balik
dari komunikan sehingga terdapat interaksi. Hidayat (2012:18) untuk
mewujudkan komunikasi interpersonal tersebut maka harus didasarkan atas
komunikasi yang efektif sehingga melahirkan persamaan, saling berbagi cinta
kasih yang murni, dan tidak ada maksud untuk menguntungkan diri pribadi dan

merugikan pihak lain.



Dari penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa komunikasi yang efektif
dapat menimbulkan kesenangan, pengertian, pengaruh pada sikap, dan hubungan
yang makin baik, sehingga akan terjadi hubungan yang penuh kasih sayang dan
juga terbentuknya hubungan yang harmonis.

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Daya Cipta,
pada saat saya melakukan Pengenalan lapanagn Persekolahan (PLP) 3,
menemukan adanya masalah siswa terkait dengan komunikasi interpersonal
dengan karakteristik seperti : adanya siswa yang tidak mampu berkomunikasi
yang baik dengan teman dan guru, siswa sering melawan guru dengan kata-kata
yang tidak sopan, kurang percaya diri berkomunikasi dengan orang lain, anti
sosial dan masih ada siswa yang masih melanggar norma dan nilai dalam
melakukan komunikasi interpersonal. Selanjutnya, hal tersebut diperkuat melalui
wawancara dengan Guru BK/Konselor yang menyatakan ada beberapa siswa yang
sulit untuk berkomunikasi dengan teman di sekolah sehingga sering dibully oleh
temantemannya, tidak memiliki kepercayaan diri karena merasa diri terlalu
gemuk, penampilan tidak menarik dan masih ada siswa yang merendahkan siswa
yang kurang mampu sehingga hal ini dapat menghambat proses komunikasi
interpersonal antar siswa.

Sejalan dengan itu, banyak penelitian mengenai pentingnya keterampilan
komunikasi interpersonal bagi siswa, seperti yang dilakukan oleh Nuraeni (2018)
menjelaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kepercayaan diri
dengan kecemasan komunikasi interpersonal. Trisnaningtyas dan Nursalim (2019)

dalam penelitiannya menggunakan latihan asertif untuk meningkatkan



keterampilan komunikasi interpersonal siswa dan hasilnya sangat efektif dan
berdampak pada hasil belajar siswa. Sementara itu, Sugiyatno (2019) berpendapat
bahwa perlu memberikan pelatihan keterampilan interpersonal pada siswa dimana
salah satunya adalah keterampilan komunikasi karena siswa perlu mendapatkan
life skill yang diberikan secara terpisah dengan mata pelajaran agar siswa siap
untuk terjun dan bersaing di dunia kerja.

Berkenaan dengan masalah komunikasi interpersonal dan dampak negatif
yang terjadi seperti penjelasan di atas, maka dapat terlihat bahwa peran guru BK
atau konselor dalam meningkatkan komunikasi interpersonal siswa harus
dioptimalkan lagi sehingga pelayanan BK lebih berdampak positif. Hal tersebut
mengandung makna bahwa guru BK atau konselor harus mengerti dan memahami
siswa, baik itu bakat, minat, potensi, maupun perkembangannya sehingga
memberikan peluang bagi guru BK atau konselor untuk membantu siswa
mengatasi kelemahan, hambatan, serta masalah yang dialaminya. Pemberian
bantuan tersebut dapat berupa pelayanan yang dilakukan secara perorangan,
kelompok, maupun klasikal dengan memanfaatkan media pembelajaran.

Kondisi yang terjadi pada siswa sebagaimana yang tergambar di latar
belakang, memperlihatkan bahwa yang menjadi masalah utama adalah
komunikasi interpersonal siswa yang mengalami gangguan. Untuk itu, agar
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal, maka
dilakukan pengkajian umum (grand teori), sehingga didapatkan kesimpulan
menurut penjelasan DeVito (2011:74) yang mengembangkan teori komunikasi

interpersonal bahwa komunikasi interpersonal dipengaruhi oleh 1) persepsi, 2)



konsep diri, 3) kesadaran diri, dan 4) bahasa (verbal dan non verbal), 5) pengaruh
kelompok yang dibagi menjadi tiga yaitu; a) kelompok pengembangan ide, b)
kelompok pengembangan pribadi, dan c) kelompok pendidikan atau belajar, dan
6) budaya.

Di samping itu, Rakhmat (2005:54) faktor-faktor yang mempengaruhi
komunikasi interpersonal yaitu: 1) Persepsi interpersonal, 2) konsep diri, 3)
atraksi interpersonal, dan 4) hubungan interpersonal. Di antara sekian banyak
faktor tersebut, kelompok pendidikan atau belajar memiliki peran penting. DeVito
(2011:346) mengungkapkan bahwa “Tujuan kelompok pendidikan atau belajar ini
adalah untuk memperoleh informasi baru dan keterampilan baru melalui
pertukaran  pengetahuan”. Dengan demikian, kemampuan komunikasi
interpersonal siswa dapat ditingkatkan melalui pengetahuan yang didapatkannya
di dalam kelompok tersebut. Dalam bimbingan dan konseling ada berbagai jenis
layanan yang dapat dilakukan dalam menangani masalah komunikasi
interpersonal ini. Salah satu layanan yang dapat dilakukan yaitu pemberian
layanan bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok adalah salah satu jenis
layanan dalam bimbingan dan konseling yang diberikan kepada sejumlah orang
atau sejumlah individu dengan memanfaatkan dinamika kelompok untuk
memperoleh informasi baru dari topik yang akan dibahas nanti.

Prayitno (2012:45) menjelaskan bahwa layanan bimbingan kelompok
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sekelompok orang melalui dinamika
kelompok dan membahas berbagai hal yang berguna bagi perkembangan dirinya

serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau tindakan tertentu. Layanan



bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri untuk dapat berlatih
berbicara, menanggapi, memberi dan menerima pendapat rang lain, membina
sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek positif lainnya yang pada
gilirannya individu dapat mengembangkan potensi diri serta dapat meningkatkan
perilaku komunikasi dan bersosialisasi antar individu, pemahaman berbagai
situasi dan kondisi lingkungan.

Dari latar belakang di atas, peneliti menganggap penting untuk meneliti
mengenai ‘“Pelatihan Assetive melalui Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan
Komunikasi Interpersonal Siswa SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024”

1.2 Fokus Penelitan

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, agar penelitian ini lebih fokus, maka dibatasi pada beberapa hal,
yaitu pelatihan assertive melalui layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah di uraikan di atas pada latar
belakang masalah maka dapat dirumuskan masalah yakni “Bagaimana Pelatihan
Assetive melalui Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi
Interpersonal Siswa Tahun .Ajaran 2023/2024?”

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana

komunikasi interpersonal melalui pelatihan assertive dalam pelaksaanaan



Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa
Tahun Ajaran 2023/2024.
1.5 Manfaat Penelitian
Terdapat dua manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini. Manfaatnya
terdiri dari manfaat teoritis dan manfaat praktis, yaitu sebagai berikut.
1. Manfaat teoritis
Sumbangan pemikiran ilmiah bagi pengembangan kemajuan dan khasanah
ilmu pengetahuan serta teknologi terkhusus dalam bidang bimbingan dan
konseling serta ilmu pada umumnya, dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan khususnya pelatihan assertive melalui layanan bimbingan
kelompok.
2. Manfaat praktis
a. Konselor atau Guru BK
Penelitian ini dapat mengetahui analisis kebutuhan siswa tentang tanggung
jawab belajar siswa yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
dalam mengembangkan program bimbingan dan konseling, serta upaya
pemberian bantuan kepada siswa yang memiliki kemampuan komuniasi
interpersonal rendah.
b. Orangtua
Penelitian ini berguna untuk dapat memberikan informasi kepada orangtua
agar dapat membimbing dan membentuk rasa percaya diri anaknya dalam
berkomunkasi dengan orang lain dan memberi dukungan penuh kepada

anak agar mampu berinteraksi dengan baik dengan temannya.



Siswa

Penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan siswa untuk dapat mengetahui
bagaimana tingkat kemampuan komunikasi interpersonal siswa dapat
menyesuaikan diri dan berkomunikasi yang baik dengan teman

Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi kepada peneliti
yang akan meneliti variabel yang sama dan memberikan kelanjutan seperti
tindakan yang akan dilakukan dalam menumbuhkan meningkatkan

kemampuan komunikasi interpersonal siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teorietis

1.

Komunikasi Interpersonal
1.1 Pengertian Komunikasi Interpersonal

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin yaitu communication, dan
bersumber dari kata communis yang berarti sama makna. Dengan kata lain,
mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh
bahasa tersebut. Jelas bahwa percakapan kedua individu dapat dikatakan
komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang digunakan,
juga mengerti makna dari bahan yang diperbincangkan (Effendy, 2017:17).

Shannon dan Weaver (dalam Cangara, 2017:32) mengemukakan bahwa
komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh
mempengaruhi satu sama lainnya, sengaja atau tidak sengaja dan tidak
terbatas pada bentuk komunikasi menggunakan bahasa verbal, tetapi juga
dalam hal ekspresi muka, lukisan, seni, dan teknologi.

Lebih lanjut menurut DeVito (2021:58) komunikasi mengacu kepada
tindakan, oleh satu atau sekelompok individu yang mengirim dan menerima

pesan yang terdistorsi oleh gangguan, terjadi dalam suatu konteks tertentu,
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mempunyai pengaruh tertentu, dan ada punya kesempatan untuk melakukan
umpan balik. Salah satu bentuk dari komunikasi yaitu komunikasi
interpersonal. Istilah lain dari komunikasi interpersonal sering disebut sebagai
komunikasi antarpribadi. Banyak para pakar komunikasi yang membuat
konsep tentang komunikasi interpersonal seperti yang dikutip berikut ini dari
beberapa sumber. DeVito (2011:56) mendefinisikan komunikasi interpersonal
sebagai proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua individu
atau di antara sekelompok individu, dengan beberapa efek dan beberapa
umpan balik seketika. Di samping itu, Littlejohn (dalam Hidayat, 2012:42)
menguraikan lima Kriteria dari komunikasi interpersonal sebagai berikut:

(1) there must be to or more people in physical proximity who perceive the
presence of one another, (2) interpersonal communication involve
communicative interdependence, in other word, one’s communicative
behavior is a direct consequence of the other’s, barnlund calls this quality
focused interaction, which implies concentrated mutual attention, (3)
interpersonal communication involves the change of messages, (4) these
messages are coded in a variety of verbal and nonverbal ways, (5) the final
criterion is that interpersonal communication is relatively unstructured, it is
marked by informality and flexibility.

Uraian di atas menjelaskan kriteria komunikasi interpersonal yang terdiri
dari: (1) terdapat hubungan satu atau beberapa individu yang memiliki
kedekatan sehingga merasakan kehadiran satu sama lain, (2) komunikasi
interpersonal terjadi secara komunikatif, artinya terjadi interaksi yang fokus
dan penuh perhatian, (3) komunikasi interpersonal melibatkan pertukaran
pesan, (4) pesan dikodekan dengan berbagai bentuk, verbal dan nonverbal,

dan (5) komunikasi interpersonal terjadi secara spontan dan tidak berstruktur.
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1.2 Komponen Komunikasi Interpersonal
Proses berlangsungnya komunikasi interpersonal terjadi melalui
serangkaian kegiatan. Kegiatan yang dimaksud vyaitu terlaksananya
komunikasi dengan melibatkan komponen-komponen yang ada dalam
komunikasi interpersonal. Menurut DeVito (2011:89) ada sebelas komponen
dalam komunikasi interpersonal. Berikut penjelasannya.
1) Lingkungan komunikasi

Lingkungan komunikasi memiliki dua dimensi.

a) Fisik: ruang di mana komunikasi berlangsung yang nyata atau
berwujud.

b) Sosial-psikologis: hubungan status di antara mereka yang terlibat,
peran yang dijalankan orang serta aturan budaya masyarakat di mana
mereka berkomunikasi.

2) Temporal (waktu)
Mencakup waktu dalam hitungan jam, hari, atau sejarah di mana
komunikasi berlangsung.

3) Sumber-penerima

Istilah sumber-penerima sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan

untuk menegaskan bahwa setiap individu yang terlibat dalam komunikasi

adalah sumber (atau pembicara) sekaligus penerima (atau pendengar).
4) Enkoding-dekoding
Dalam ilmu komunikasi individu menamai tindakan menghasilkan pesan

(misalnya, berbicara atau menulis) sebagai enkoding. Individu menamai
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5)

6)

7)

8)

9)

tindakan menerima pesan (misalnya, mendengarkan atau membaca)
sebagai dekoding.

Kompetensi komunikasi

Kompetensi komunikasi mengacu pada kemampuan individu untuk
berkomunikasi secara efektif.

Pesan

Pesan komunikasi dapat mempunyai banyak bentuk. Dalam bentuk verbal
(lisan atau tulisan) dan juga berkomunikasi secara nonverbal (tanpa kata).
Saluran

Saluran komunikasi adalah media yang dilalui pesan. Sebagai contoh
individu biasanya menggunakan saluran suara dan visual.

Umpan balik

Umpan balik adalah informasi yang dikirimkan balik ke sumbernya.
Umpan balik dapat berasal dari individu sendiri atau dari pihak lain.
Gangguan

Gangguan dikatakan ada dalam suatu sistem komunikasi bila ini membuat
pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang diterima. Berikut

Tabel 1 yang menyajikan ketiga macam gangguan.

Macam Pengertian Contoh

Fisik Interferensi Desingan  mobil yang lewat,
dengan transmisi | dengungan komputer, dan kacamata.
fisik isyarat atau

pesan lain.

Psikologis Interferensi Prasangka dan bias pada sumber-
kognitif atau | penerima, dan pikiran yang sempit.
mental.
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Semantik Pembicaraan dan | Orang berbicara dengan bahasa
pendengar yang berbeda dan menggunakan
memberi arti yang | jargon atau istilah yang terlalu rumit
berlainan. yang tidak dipahami pendengar.

Sumber: Komunikasi Antarmanusia (DeVito, 2011:28).
10) Efek komunikasi
Komunikasi selalu mempunyai efek atau dampak atas satu atau lebih
orang yang terlibat dalam komunikasi. Sebagai contoh, individu mungkin
memperoleh pengetahuan sebagai efek atau dampak intelektual atau
kognitif. Kedua, individu mungkin memperoleh sikap baru atau mengubah
sikap, keyakinan, emosi, dan perasaan individu; ini adalah dampak afektif.
11) Etik dan kebebasan memilih
Dimensi etik dari komunikasi makin rumit karena etik begitu terkaitnya
dengan falsafah hidup pribadi seseorang sehingga sukar untuk
menyarankan pedoman yang berlaku bagi setiap individu.
1.3 Karakteristik Komunikasi Interpersonal
Pemahaman akan Kkarakteristik komunikasi interpersonal sangat
penting agar individu dapat membedakannya dengan bentuk komunikasi
lainnya. Berikut ini ada beberapa penjelasan tentang karakteristik komunikasi
interpersonal. Menurut Budyatna & Ganiem (2012:45), Kkarakteristik
komunikasi interpersonal yang terdapat dalam proses.
Pelaksanaannya ada delapan. Berikut penjelasannya.
1. Melibatkan paling sedikit dua individu
Komunikasi interpersonal melibatkan lebih dari dua individu yang

dinamakan a dyad.
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. Adanya umpan balik

Umpan balik merupakan pesan yang dikirim kembali oleh penerima
kepada pembicara.

. Tidak harus tatap muka

Komunikasi interpersonal tidak harus tatap muka. Bagi komunikasi
interpersonal yang sudah terbentuk, adanya saling pengertian antara dua
individu, kehadiran fisik tidak terlalu penting.

. Tidak harus bertujuan

Komunikasi interpersonal tidak harus selalu disengaja atau dengan
kesadaran. Individu mungkin mengkomunikasikan itu tanpa sengaja atau
sadar, tetapi apa yang dilakukannya itu merupakan pesan-pesan sebagai
isyarat yang dapat mempengaruhi individu lain.

Menghasilkan beberapa pengaruh

Komunikasi interpersonal yang benar yaitu penyampaian sebuah pesan
harus menghasilkan atau memiliki pengaruh.

. Tidak harus melibatkan dan menggunakan kata-kata

Individu dapat berkomunikasi tanpa kata-kata seperti pada komunikasi
nonverbal.

Dipengaruhi oleh konteks

Konteks merupakan tempat pertemuan komunikasi terjadi. Konteks yang

dimaksud meliputi.
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b)

d)

jasmaniah: meliputi lokasi, kondisi lingkungan seperti suhu udara,
pencahayaan, dan tingkat kebisingan, jarak antara komunikator,
pengaturan tempat, dan waktu mengenai hari.

Sosial: apakah komunikasi terjadi atau mengambil tempat di antara
anggota keluarga, teman-teman, kenalan-kenalan, mitra kerja atau
orang asing dapat mempengaruhi apa dan bagaimana pesan-pesan itu
dibentuk, diberikan dan dimengerti.

Historis: konteks histori merupakan latar belakang yang diperoleh
melalui peristiwa komunikasi sebelumnya antara para partisipan.
Psikologis: konteks psikologis meliputi suasana hati dan perasaan di
mana setiap individu membawakannya kepada pertemuan
interpersonal.

Keadaan kultural yang mengelilingi peristiwa komunikasi: konteks
kultural meliputi keyakinan, nilai-nilai, sikap-sikap, makna, hierarki

sosial, agama, pemikiran mengenai waktu, dan peran dari partisipan.

8. Dipengaruhi oleh kegaduhan

a)

b)

Kegaduhan/kebisingan eksternal: berupa penglihatan-penglihatan, dan
suara-suara.

Kegaduhan internal: berupa pikiran-pikiran dan perasaan-perasaan
yang mengganggu proses komunikasi.

Kegaduhan semantik: gangguan yang ditimbulkan oleh lambang-
lambang tertentu yang menjauhkan perhatian Kkita dari pesan yang

utama.
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Sementara itu, Pearson (dalam Hidayat, 2012) memiliki pendapat
lain tentang Kkarakteristik komunikasi interpersonal yang dibaginya
menjadi dua yaitu komunikasi interpersonal bersifat My self
Communication dan komunikasi interpersonal bersifat transaksional.
Berikut penjelasannya.

1. Komunikasi interpersonal bersifat My self Communication
Komunikasi interpersonal dimulai dari dalam diri pribadi atau diri
sendiri. Dalam hal ini awal dari proses komunikasi adalah persepsi.
Persepsi sangat dipengaruhi kebutuhan, kesiapan mental, suasana
emosional, dan latar belakang budaya. Selanjutnya dalam komunikasi
interpersonal, masing-masing individu secara simultan akan
menggunakan tiga tataran yang berbeda:

a) pandangan individu mengenai dirinya.

b) pandangan individu mengenai diri individu lain.

c) pandangan individu mengenai pandangan individu lain tentang

dirinya.
2. Komunikasi interpersonal bersifat transaksional

Komunikasi interpersonal mengacu pada penilaian individu

terhadap individu lain. Analisis transaksional merupakan sebuah teori
kepribadian dan suatu pendekatan psikoterapeutik. Konsep utama
analisis transaksional adalah keadaan ego. Pola yang khas pada
keadaan ego yang memanifestasikan sebuah bagian dari kepribadian

meliputi.
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a) Keadaan ego orang tua mengacu ketika orang berprilaku, berpikir
dan merasa dari cara-cara yang dicontoh dari orang tuanya sendiri
atau tokoh orang tua.

b) Keadaan ego orang dewasa mengacu pada sebuah perilaku, pikiran
dan perasaan yang langsung dan berespon sesuai dengan saat
sekarang dan situasi sekarang.

c) Keadaan ego anak mengacu pada sebuah pola perilaku, pikiran dan
perasaan di masa kanak-kanak yang dilakukan kembali

Kepribadian yang sehat dan seimbang memerlukan ketiga keadaan
ego tersebut: ego dewasa untuk memungkinkan penyelesaian masalah, ego
orang tua untuk menghadapi menghadapi masyarakat dan peraturan-
peraturannya, sedang ego anak untuk memungkinkan adanya spontanitas,
kreativitas, dan intuisi. Banyaknya karakteristik komunikasi interpersonal
memberi gambaran bahwa begitu beragam pemahaman yang harus individu
miliki dalam melakukan komunikasi interpersonal. Paling tidak dari beberapa
karakteristik di atas dapat dijadikan sebagai hal penting untuk individu
mampu memaknai setiap gerak komunikasi yang dilaksanakan.

1.4 Efektivitas Komunikasi Interpersonal
Manusia dalam setiap kehidupannya berharap komunikasi
interpersonalnya berjalan dengan lancar dan baik. Mereka harus mengetahui
kapan waktunya berbicara dan kapan harus mendengarkan sehingga pesan

yang disampaikan dapat dimengerti oleh lawan berbicara, bukan sebaliknya
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yaitu terjadinya kesalahan komunikasi. Oleh karena itu, perlu diperhatikan
aspek-aspek penting yang dapat mempengaruhi efektivitas komunikasi.
DeVito (2011 :33) mengemukakan bahwa efektivitas komunikasi
interpersonal dipengaruhi oleh keterbukaan (opennes), empati (empathy),
sikap mendukungan (supportiveness), sikap positif, dan kesetaraan. Berikut
penjelasannya.
1) Keterbukaan (openness)
Kualitas keterbukaan komunikasi interpersonal paling sedikit terdiri dari
tiga aspek. Aspek pertama, komunikator interpersonal yang efektif harus
terbuka kepada orang yang diajak interaksi. Aspek kedua adalah keinginan
untuk menanggapi secara jujur semua stimulus yang datang. Aspek ketiga
menyangkut “kepemilikan” terbuka dalam pengertian ini adalah mengakui
bahwa perasaan yang individu lontarkan adalah memang “milik” individu
tersebut dan bertanggung jawab atasnya.
2) Empati (empathy)
Empati yang dimaksudkan untuk merasakan seperti yang dirasakan oleh
individu lain, yaitu mencoba merasakan dalam cara yang sama dengan
perasaan individu lain.
3) Sikap mendukungan (supportiveness)
Dukungan ini ada kalanya terucapkan dan ada kalanya tidak terucapkan.
Dukungan yang tidak terucapkan tidak mempunyai nilai yang negatif,
melainkan dapat merupakan aspek positif dari komunikasi. Gerakan-

gerakan seperti anggukan kepala, kedipan mata, senyum, atau tepukan
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4)

tangan merupakan dukungan yang tidak terucapkan. Individu
memperlihatkan sikap mendukung dengan bersikap deskriptif, spontanitas,
dan provisionalisme. Berikut penjelasannya.
a) Deskriptif
Tiga aturan untuk komunikasi deskriptif: jelaskan apa yang terjadi,
jelaskan bagaimana perasaan, dan jelaskan bagaimana hal ini terkait
dengan lawan bicara.
b) Spontanitas
Orang yang spontan dalam komunikasinya dan terus terang serta
terbuka dalam mengutarakan pikirannya biasanya bereaksi dengan cara
yang sama (terus terang dan terbuka).
¢) Provisionalisme
Bersikap provisional artinya bersikap tentatif dan berpikiran
terbuka serta bersedia mendengar pandangan yang berlawanan dan
bersedia  mengubah  posisi  jika keadaan = mengharuskan.
Provisionalisme seperti itulah yang membantu menciptakan suasana
mendukung.
Sikap positif
Kualitas kepositifan dalam komunikasi interpersonal paling sedikit
mempunyai dua aspek. Berikut penjelasannya.
a) Komunikasi interpersonal akan berhasil apabila terdapat perhatian

dalam menyatakan sikap yang positif terhadap diri seseorang:
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5)

komunikasi interpersonal akan terpelihara baik apabila suatu perasaan
positif terhadap orang lain itu dikomunikasikan.

b) Secara positif mendorong orang yang menjadi teman kita berinteraksi.
Hal ini akan membuat orang lain merasa lebih baik dan mempunyai
keberanian untuk lebih berpartisipasi pada setiap kesempatan.

Kesetaraan

Komunikasi interpersonal akan lebih berhasil apabila individu-individu

yang berkomunikasi itu dalam suasana kesamaan, karena masing-masing

pihak yang berkomunikasi merasa dihargai dan dihormati sebagai manusia
yang mempunyai sesuatu yang penting untuk dikontribusikan kepada
sesamanya.

Senada dengan pendapat di atas, Tubbs & Moss (2005:21)

mengungkapkan bahwa komunikasi yang efektif akan menimbulkan lima hal

yaitu:

pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki hubungan,

dan tindakan. Berikut penjelasannya.

1)

2)

Pemahaman

Arti pokok pemahaman adalah penerimaan yang cermat atas kandungan
rangsangan seperti yang dimaksudkan oleh pengirim pesan. Dalam hal ini,
komunikator dikatakan efektif bila penerima memperoleh pemahaman yang
cermat atas pesan yang disampaikannya.

Kesenangan

Tingkat kesenangan dalam berkomunikasi berkaitan erat dengan perasaan

individu terhadap orang yang berinteraksi dengannya.
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3) Mempengaruhi sikap
Dalam menentukan tingkat keberhasilan berkomunikasi, ingat bahwa setiap
individu bisa saja gagal mengubah sikap individu lainnya. Namun, individu
tersebut tetap dapat memahami apa yang dimaksudkan. Dengan demikian,
kegagalan dalam mengubah pandangan seseorang jangan disamakan dengan
kegagalan dalam meningkatkan pemahaman.
4) Perbaiki hubungan
Bila individu dapat memilih kata yang tepat, mempersiapkannya jauh
sebelumnya, dan mengungkapkannya dengan tepat pula, maka hasil
sempurna dapat dipastikan.
5) Tindakan
Menimbulkan tindakan nyata merupakan indikator efektivitas yang paling
penting. Tindakan merupakan hasil akhir komunikasi.
2. Layanan Bimbingan Kelompok
2.1 Pengertian Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok merupakan upaya pemberian bantuan
pada individu yang memerlukan, melalui kegiatan kelompok dengan
memanfaatkan dinamika kelompok sebagai media. Gerak dan arah pencapaian
tujuan kelompok ditentukan oleh dinamika kelompok, suasana kelompok yang
benar-benar hidup akan dapat terlihat pada dinamika kelompok yang telah
berkembang secara efektif yang ditandai dengan tercapai tujuan yang telah

dirumuskan.
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Gazda (2005:6) menyatakan bahwa “Group guidance was organized to
prevent the development of problems. The content included educational,
vocational, personal, social, information not otherwise systematically taught in
academic courses”. Artinya” Bimbingan kelompok diselenggarakan untuk
mencegah berkembangnya masalah. Isinya mencakup informasi pendidikan,
kejuruan, pribadi, sosial, yang tidak diajarkan secara sistematis dalam kursus
akademik’> Selanjutnya Prayitno & Amti (2013:4) mengemukan bahwa
bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan dan konseling yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama melalui dinamika
kelompok, memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama guru
pembimbing) untuk membahas bersama-sama pokok bahasan (topik) tertentu
yang berguna untuk menunjang pemahaman dan kehidupan sehari-hari dan/atau
untuk pengembangan kemampuan sosial, baik secara individu maupun secara
pelajar untuk pertimbangan pengambilan keputusan dan/atau tindakan tertentu".

Pendapat di atas mengemukan bahwa konseling kelompok merupakan
pengembangan karakteristik jaringan kerja hubungan pribadi dengan saling tatap
muka berdasarkan kepercayaan, penerimaan, penghargaan, kehangatan,
komunikasi dan saling pengertian, yang mana konselor membantu klien secara
langsung melawan ketidakpuasan atau permasalahan dalam kehidupan Kklien,
serta menemukan, memahami dan mengimplementasikan cara-cara pengentasan
masalah dan ketidakpuasan tersebut.

Kutipan di atas dapat dilihat bahwa bimbingan kelompok dapat
memberikan sumbangan yang besar pada individu, antara lain: (1) meningkatkan

kemampuan siswa; (2) menambah rasa percaya diri; (3) menentukan sikap dalam
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berinteraksi dengan orang lain. Selanjutnya Winkel (2012:14) menjelaskan
bahwa bimbingan kelompok adalah kegiatan diskusi yang menunjang
perkembangan pribadi dan perkembangan sosial masing-masing individu dalam
kelompok, serta meningkatkan mutu kerja sama.
2.2 Tujuan Bimbingan Kelompok
Kesuksesan layanan bimbingan kelompok sangat dipengaruhi sejauh
mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan kelompok yang diselenggarakan.
Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok secara umum bertujauan untuk
mencegah berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri anggota kelompok
(Nurihsan,2005:18).
Tujuan bimbingan kelompok yang dikemukakan oleh Prayitno (2013:16)
adalah sebagai berikut :
1) Tujuan Umum
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah berkembangnya
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi anggota kelompok.
Sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan bersosisalisasi/berkomunikasi
seseorang sering terganggu oleh perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan

sikap yang tidak objektif, sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Melalui
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layanan bimbingan kelompok diharapkan hal-hal yang menganggu perasaan
dapat diungkapkan, diringankan melalui berbagai cara, pikiran yang buntu atau
beku dicairkan dan didinamikakan melalui masukan dan tanggapan baru,
persepsi yang menyimpang atau Kkecil, diluruskan dan diperluas melalui
pencairan pikiran, sikap yang tidak efektif kalau perlu diganti dengan yang
baru yang lebih efektif. Kondisi dan proses berperasaan, berpikir, berpersepsi
dan berwawasan terarah, luwes dan luas serta dinamis kemampuan
berkomunikasi, bersosialiasi dan bersikap dapat dikembangkan. Selain tujuan
tersebut, tujuan lain yaitu untuk mengentaskan masalah klien dengan
memanfaatkan dinamika kelompok.

2) Tujuan Khusus

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu.
Melalui dinamika kelompok yang intensif, pembahasan topik-topik itu
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang
menunjang diwujudkan dengan tingkah laku yang lebih efektif.

Berdasarkan tujuan layanan bimbingan kelompok yang telah
dikemukakan bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan wadah bagi siswa
dalam mengembangkan potensi diri, memperoleh informasi, mengemukakan
pendapat terhadap informasi yang diterima, sehingga informasi yang diterima
dapat bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain.

2.3 Asas Bimbingan Kelompok
Prayitno (2012:45) menjelaskan asas-asas yang ada dalam layanan

bimbingan kelompok adalah sebagai berikut.
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1) Asas Kerahasian

Semua anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi yang

dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak diketahui

orang lain.

2) Asas Kesukarelaan
Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa malu-malu
atau dipaksa oleh teman lain atau pimpinan kelompok.

3) Asas Keterbukaan

Semua anggota bebas dan terbuka untuk menyampaikan pendapatnya, ide,

dan saran tentang apa saja yang dirasakan atau yang dipikirkan anggota

kelompok tanpa rasa malu dan ragu-ragu.
4) Asas Kenormatifan

Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak ada yang bertentangan

dengan norma-norma yang berlaku.

Setiap anggota harus dapat menjaga rahasia dari anggota kelompok yang
lain dan juga harus saling terbuka dalam menyampaikan permasalahan yang
sedang dibahas serta sukarela dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok.

2.4 Model Bimbingan Kelompok
Prayitno (2013:19) menjelaskan bahwa dalam penyelenggaraan layanan
bimbingan kelompok terdapat dua jenis kelompok, yaitu kelompok bebas dan
kelompok tugas.

1. Kelompok Bebas
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Kegiatan dalam kelompok bebas, semua anggota bebas mengemukakan
segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok, selanjutnya apa yang
disampaikan dalam kelompok itulah yang menjadi pokok bahasan
kelompok.
2. Kelompok Tugas
Kegiatan dalam kelompok tugas, arah dan isi kegiatan kelompok tidak
ditentukan oleh anggota kelompok, melainkan penyelesaian terhadap
suatu tugas yang diberikan pemimpin kelompok untuk dibahas dan
diselesakan oleh anggota kelompok.
2.5 Tahap-Tahap Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan kelompok berlangsung melalui lima tahap.
Menurut  (Prayitno, 2012:15) tahap-tahap bimbingan kelompok adalah
sebagai berikut.
1) Tahap Pembentukan
Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap melibatkan diri atau proses
memasuki diri ke dalam kehidupan kelompok. Variasi dalam hal jenis
kelamin, unsur pendidikan dan pengalaman menjadi pertimbangan dalam
pembentukan kelompok. Pada tahap ini juga tempat duduk peserta
kelompok diatur dengan membentuk sebuah lingkaran, sehingga setiap
anggota kelompok dapat melihat satu sama lainnya secara langsung.
2) Tahap Peralihan
Tahapan peralihan vyaitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal

kelompok kepada kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
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tujuan kelompok. Tahap kegiatan ini membahas topik-topik tertentu yang
akan mengantarkan anggota kelompok mencapai tujuan dalam bimbingan
kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok menegaskan kesiapan dan
peran para anggota kelompok untuk memulai kegiatan.

3) Tahap Kegiatan
Tahap kegiatan merupakan tahapan kegiatan inti untuk membahas topik-
topik tertentu pada bimbingan kelompok. Kelangsungan kegiatan
kelompok pada tahap ini amat tergantung pada hasil dari tahap
sebelumnya, jika tahap sebelumnya berhasil dengan baik, maka tahap
ketiga ini kemungkinan besar akan berlangsung dengan lancar.

4) Tahap Penyimpulan
Tahap penyimpulan yaitu tahapan untuk melihat kembali apa yang sudah
dilakukan dan dicapai oleh kelompok. Peserta kelompok diminta
melakukan refleksi berkenaan dengan kegiatan pembahasan yang baru saja
mereka ikuti.

5) Tahap Pengakhiran
Tahap ini merupakan tahap akhir dari seluruh kegiatan. Kelompok
merencanakan kegiatan bimbingan kelompok selanjutnya dan pembahasan
keberhasilan kelompok.
Pembahasan mengenai keberhasilan kelompok, hendaknya berfokus pada

komitmen anggota kelompok. Prayitno (1995) “ketika kelompok memasuki tahap
pengakhiran, kegiatan kelompok hendaknya dipusatkan pada pembahasan dan

penjelajahan tentang apakah anggota kelompok akan mampu menerapkan hal-hal

29



yang telah mereka pelajari dalam suasana kelompok, pada kehidupan nyata
mereka sehari-hari.
3. Pelatihan Assertive

3.1 Pengertian Pelatihan Assertive

Assertive merupakan kunci utama dalam menjalin  hubungan
interpersonal.  Assertive mengacu pada kemampuan seseorang untuk
mengekspresikan ide, minat, dan perasaan dengan mudah, tepat tanpa
kecemasan (Lizarraga, Ugarte, Cardelle-Elawar, Iriarte, & Baquedano, 2013
:18). Kunci utama dari assertive adalah kejujuran, artinya individu jujur pada diri
sendiri mengenai apa yang dirasakan dan dipikirkan tanpa menyakiti perasaan
orang lain (Rees & Graham, 2010). Perilaku asertif dapat meningkatkan harga
diri, mengetahui kelebihan dan keterbatasan serta mampu mencintai diri sendiri.
Terkadang, individu mengalami kesulitan untuk mengungkapkan perasaan
secara tepat dan jujur. Oleh karena itu, diperlukan serangkain latihan yang
disebut pelatihan assertive.

Susanti (2016) mengemukakan bahwa pelatihan assertive adalah proses
untuk membantu seseorang mampu menyampaikan perasaan dan keinginannya.
Pelatihan assertive mengajarkan individu bagaimana berperilaku tegas dalam
berbagai situasi sosial yang dihadapinya, serta bagaimana mempertahankan apa
yang seharusnya dilakukan tanpa melanggar hak dan menyakiti orang lain
(Spiegler & Guevremont, 2010). Teknik pelatihan assertive dapat diberikan pada
individu yang mengalami kesulitan membina hubungan interpersonal baik di

rumah, tempat kerja, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat (Corey, 2019).
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dipahami bahwa pelatihan

assertive merupakan salah satu teknik dalam konseling yang dapat membantu

individu untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, ide, keyakinannya secara

tepat, jujur tanpa merasa cemas, dan tanpa melanggar hak-hak orang lain.

3.2 Ciri-Ciri Perilaku Assertive

Assertive merupakan perilaku jujur, langsung, tepat tanpa menyakiti

perasaan orang lain. Fensterheim dan Baer (Arumsari, 2017) mengidentifikasi

ciri-ciri assertive sebagai berikut. :

a.

Bebas mengemukakan pikiran dan pendapat, baik melalui kata-kata
maupun tindakan

Dapat berkomunikasi secara langsung dan terbuka.

Mampu memulai, melanjutkan dan mengakhiri suatu pembicaraan
dengan baik.

Mampu menolak dan menyatakan ketidaksetujuannya terhadap pendapat
orang lain, atau segala sesuatu yang tidak beralasan dan cenderung
bersifat negatif.

Mampu mengajukan permintaan dan bantuan kepada orang lain ketika
membutuhkan.

Mampu menyatakan perasaan, baik yang menyenangkan maupun yang
tidak menyenangkan dengan cara yang tepat.

Memiliki sikap dan pandangan yang aktif terhadap kehidupan.

Menerima keterbatasan yang ada di dalam dirinya dengan tetap berusaha

untuk mencapai apa yang diinginkannya sebaik mungkin, sehingga baik
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berhasil maupun gagal akan tetap memiliki harga diri (self esteem) dan

kepercayaan diri (self confidence).
3.3 Tujuan Pelatihan Assertive

Pelatihan Assertive memiliki beberapa tujuan yang dapat membantu
klien untuk lebih memahami perilakunya. Adapun tujuan assertiveness training
adalah untuk:

a.  Meningkatkan kesadaran klien akan hak-haknya, membedakan antara
perilaku assertif dan non asertif, serta membedakannya dengan perilaku
agresif, belajar keterampilan asertif baik verbal maupun non verbal, serta
membantu Klien untuk tidak terlalu memikirkan penilaian orang lain
tentang dirinya dan menghindarkan klien untuk mengukur atau mencari
kesalahan orang lain.

b.  Meningkatkan keterampilan sosial dan kepercayaan diri.

c.  Meningkatkan hubungan interpersonal dan mengatasi kecemasan dalam
hubungan sosial.

d.  Meningkatkan kemampuan interpersonal yaitu mampu berkata tidak,
membuat permintaan, mengekspresikan perasaan

3.4 Langkah-Langkah Pelatihan Assertive

Langkah-langkah awal dalam pelatihan assertive menyerupai beberapa
pendekatan perilaku dalam konseling. Prosedur-prosedur ini mengutamakan
tujuan-tujuan spesifik dan kehati-hatian (Osipow,2014) sebagai berikut :.

a. Dengan penggalian data terhadap klien, konselor mengerti dimana

ketidakasertifan pada konselinya.
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Mengidentifikasi  perilaku yang diinginkan oleh klien dan
harapanharapannya.

Pada tahap ini, konselor dapat mengungkapkan perilaku/sikap yang
diinginkan konseli sehubungan dengan permasalahan yang dihadapi dan
harapan-harapan yang diinginkannya.

Menentukan prilaku akhir yang diperlukan dan yang tidak diperlukan.
Dengan kata lain, konselor dapat menentukan perilaku yang harus
dimiliki konseli untuk menyelesaikan masalahnya dan juga mengenali
prilaku-prilaku yang tidak diperlukan yang menjadi pendukung
ketidakasertifannya.

Membantu klien untuk membedakan perilaku yang dibutuhkan dan yang
tidak dibutuhkan dalam rangka menyelesaikan masalahnya.

Setelah konselor menentukan perilaku yang dibutuhkan dan yang tidak
dibutuhkan, kemudian ia menjelaskannya kepada konseli tentang apa
yang seharusnya ia lakukan dan ia hindari dalam rangka menyelesaikan
permasalahannya dan memperkuat penjelasannya tersebut.
Mengungkapkan ide-ide yang Memberikan tugas kepada konseli secara
bertahap untuk melancarkan perilaku asertif yang dimaksud.

Untuk kelancaran dan kesuksesan latihan, konselor memberikan tugas
kepada konseli untuk berlatih sendiri. Hal ini dapat menumbuhkan rasa
percaya diri konseli, sehingga ia merasa mampu memperoleh perilaku
yang ia inginkan. tidak rasional, sikap-sikap dan kesalahpahaman yang

ada difikiran konseli. Konselor dapat mengungkap ide-ide konseli yang
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tidak rasional yang menjadi penyebab masalahnya, sikap-sikap dan
kesalahpahaman yang mendukung timbulnya masalah tersebut.
J. Menentukan respon-respon asertif/ sikap yang diperlukan untuk
menyelesaikan permasalahannya.
k. Konselor dapat memberikan contoh-contoh yang dapat membantu
konseli.
I.  Mengadakan pelatihan prilaku asertif dan mengulang-ulangnya
m. Konselor memandu konseli untuk mempraktikkan prilaku asertif yang
diperlukan, menurut contoh yang diberikan konselor sebelumnya.
n. Melanjutkan latihan perilaku asertif.
0. Memberikan penguatan terhadap tingkah laku yang diinginkan.
Penguatan dibutuhkan untuk meyakinkan bahwa konseli harus dapat
bersikap tegas terhadap permintaan orang lain padanya, sehingga orang
lain tidak mengambil mafaat dari kita secara bebas. Selain itu yang lebih
pokok adalah konseli dapat menerapkan apa yang telah dilatihnya dalam
situasi yang nyata.
B. Penelitian Yang Relevan

Evi Zuhara (2014) dengan judul “Efektivitas Teknik Sosiodrama Untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa X SMA Kartika Siliwangi 2
Bandung” menyimpulkan bahwa peningkatkan komunikasi interpersonal terjadi
sangat signifikan, hasil sementara pada siklus | terjadi hasil bimbingan kelompok

pada siswa belum menunjukkan peningkatan78.66% karna blm mencapai target
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peneliti menjutkan siklus 11 sehingga pada siklus ini terjadi peningkatan
keterampilan komunikasi interpersonal siswa menjadi 86%.

Novita Wella Sari, Qomari (2016) dengan judul “Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Interpersonal Dengan Bimbingan Kelompok Dengan
Teknik Sosiodrama SMP N 1 Minggir, Yogyakarta” menyimpulkam bahwa
peningkatan komunikasi interpersonal terjadi secara signifikan diketahui pada
siklus pertama kategori tinggi komunikasi interpersonal siswa terjadi 20%, setelah
diberikan bimbingan kelompok pada siklus kedua terjadi peningkatan menjadi
86% maka dapat disimpulkan bahwa dengan dalam layanan bimbingan kelopok
teknik permainan dapat meningkatkan komunikasi interpersonal siswa.

Kamil, Monica & Maghrobi (2018) yang menunjukkan bahwa “konseling
kelompok teknik latihan asertif (Assertive Training) efektif untuk meningkatkan
kepercayaan diri pada peserta didik. Selanjutnya, hasil penelitian dari Ratna Sari
(2017) yang menunjukkan bahwa “Teknik Assertive Training efektif untuk
meningkatkan kecerdasan emosional peserta didik VIII Mts. Muhammadiyah
Sukarame Bandar Lampung Tahun Ajaran 2016/2017.

Sri Rahayu (2019) yang berjudul “ Efektivitas Teknik Assertive Training
Dalam layanan Konseling Kelompok Untuk Meningkatkan Perilaku Asertif Siswa
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampar Timur” hasil penelitinya
mengungkapkan bahwa Teknik Assertive Training efektif bagi siswa yang

bermasalah dalam mengungkapkan pendapatnya.
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C. Kerangka Konseptual

Bimbingan dan konseling merupakan bagian integral yang tidak dapat
dipisahkan dari pendidikan yang berperan dalam membendung arus perilaku
negatif para siswa khususnya di sekolah. Beberapa layanan yang diberikan
bimbingan dan konseling ada yang berfungsi sebagai pencegahan, penyembuhan,
pemahaman, dan pengembangan. Untuk itu bimbingan konseling juga memiliki
konsep dalam mencegah perilaku menyimpang dari setiap siswa. Tidak hanya itu,
kasus yang sering terabaikan di lembaga formal adalah siswa yang memiliki
kecerdasan tinggi namun tidak mendapatkan prestasi yang maksimal yang sesuai
dengan kecerdasannya. Setelah mencari kemungkinan faktor penyebab adalah
kebanyakan berasal dari tidak bisanya dalam mengendalikan dirinya dalam
beberapa hal atau bahkan dalam semua hal. Pengendalian diri itu sendiri
sebenarnya memiliki dampak yang amat besar dalam psikologis siswa itu sendiri
termasuk terhadap prestasinya.

Untuk itu, seorang guru pembimbing atau konselor sekolah perlu
memaksimalkan peran dan fungsinya di lembaga sekolah yang ditanganinya.
Sehingga setiap siswa yang menjadi anak asuh bagi guru pembimbing dapat
mencapai perkembangan yang maksimal.

Salah satu upaya yang dapat dilaksanakan oleh guru BK di sekolah
adalah dengan pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Hal yang istimewa dalam bimbingan
kelompok ini dimaksudkan agar peserta didik yang mengalami permasalahan

dalam kemampuan komunikasi interpersonal tidak mengalami strees atau cemas
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berkepanjangan karena penelitian ini di adakan untuk membantu peserta didik
dalam mengentaskan permasalahan.

Dalam penelitian ini, peneliti ingin meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal melalui layanan bimbingan kelompok yang akan
dilaksanakan dalam beberapa siklus di mana peneliti nantinya akan melihat
apakah cara peneliti merancang layanan ini perlu diperbaiki, atau mungkin
peneliti akan menemukan kekurangan dan kelebihan dalam layanan ini.

Gambar 2.1 Kerangka Konsepual

Kurangnya Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa

il

Pelatihan Assertive bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal yang dilakukan dalam 2 siklus

1l

Melaksanakan Pelatihan Assertive layanan
bimbingan kelompok dengan mempertemukan
beberapa siswa yang mempunyai masalah tentang
permasalahan komunikasi inerpersonal sesuai
dengan RPL

U

Adanya peningkatan komunikasi interpersonal
siswa yang positif setelah menjalani pelatihan
assertive melalui layanan bimbingan kelompok
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMP Daya Cipta yang berlokasi di
JI. Mistar No. 17 A, Sei Putih Barat, Kec. Medan Petisah, Kota Medan Prov.
Sumatera Utara. Lokasi ini dipilih karena memiliki semua aspek pendukung
yang membuat penelitian berjalan dengan baik.
2.  Waktu Penelitian
Kegiatan ini akan dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 yang
tepatnya dimulai dari bulan Feberuari sampai bulan Agustus 2024. Untuk lebih
jelasnya, rencana waktu penelitian ini dapat di lihat pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1

Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan/Minggu

No Kegiatan Februari Maret April Mei Juni Juli

112(3/4/1,2|3|4|123|4|3/4|1 2 341 2

1 | Pengajuan Judul

2 | Penulisan Proposal

3 Bimbingan

Proposal

4 | Seminar Proposal

5 Riset
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B. Subjek dan Objek
1. Subjek

Sugiyono (2011:25) menyatakan bahwa subjek adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Adupun Subjek penelitian ini adalah semua siswa SMP Daya
Cipta. Accessible Populations meliputi semua siswa kelas VIII. Pertimbangan
penetapan accessible populations: Alasanya karena kelas VIII merupakan masa
dimana mereka seharusnya sudah mampu berkomunikasi dengan baik di
lingkugannya. Periode perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa
dewasa, dilihat dari perubahan-perubahan biologis, kognitif dan sosio-emosional
(Santrock, 2017). Jadi, siswa yang tidak memiliki keterampilan dalam komunikasi
interpersonal dikarenakan belum adanya perubahan koginitif yang lebih maju.

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri
bekerjasama dengan guru bimbingan dan konseling, Guru Bidang Studi, Wali

kelas serta seluruh Siswa SMP Daya Cipta T.A 2023/2024 yang telihat pada tabel

3.2 dibawah ini:
Tabel 3.2
Jumlah Keseluruhan Siswa SMP Daya Cipta
No Kelas Jumlah Siswa
1 VII-1 30
2 VII-2 30
3 VIiI-1 32
4 VIII-2 28
5 IX-1 30
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6 IX-2 32
Jumlah 182

2. Objek

Sugiyono (2011) menjelaskan bahwa objek adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh subjek. Sejalan dengan itu, Edwin (2018)
mengemukakan bahwa objek merupakan bagian dari jumlah data dan karakteristik
yang dimiliki oleh subjek tersebut.

Selanjutnya Arikunto (2010) menjelaskan bahwa pengambilan objek
harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh objek yang benar-benar
dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan subjek yang
sebenarnya”.

Oleh sebab itu objek dalam penelitian kualitatif ini adalah khusus siswa
yang bermasalah dengan kemampuan dalam komunikasi interpersonal yang diambil
berdasarkan rekomendasi guru bimbingan dan konseling beserta wali kelas yang

berjumlah 8 orang siswa kelas VIII T.A 2023/2024 seperti yang telihat pada tabel

3.3 di bawah ini:
Tabel 3.3
Jumlah Objek Siswa Kelas VIII

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Objek
1 VII-1 30 -
2 VII-2 30 -
3 VIII-1 32 4
4 VIII-2 28 4
5 IX-1 30 -
6 IX-2 32 -

Jumlah 182 8
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C. Definisi Operasinal
Untuk mencegah terjadinya penafsiran yang berbeda-beda, serta untuk
menciptakan kesamaan pengertian variabel-variabel maka penulis perlu

merumuskan defenisi operasional.

1. Layanan Bimbingan Kelompok

Bimbingan kelompok merupakan upaya pemberian bantuan pada individu
yang memerlukan, melalui kegiatan kelompok dengan memanfaatkan dinamika
kelompok sebagai media. Gerak dan arah pencapaian tujuan kelompok ditentukan
oleh dinamika kelompok, suasana kelompok yang benar-benar hidup akan dapat
terlihat pada dinamika kelompok yang telah berkembang secara efektif yang
ditandai dengan tercapai tujuan yang telah dirumuskan.
2. Pelatihan Assertive

Pelatihan Assertive adalah salah satu teknik dalam konseling yang dapat
membantu individu untuk mengekspresikan perasaan, pikiran, ide, keyakinannya
secara tepat, jujur tanpa merasa cemas, dan tanpa melanggar hak-hak orang lain.
3.  Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal yang terdiri dari: (1) terdapat hubungan satu
atau beberapa individu yang memiliki kedekatan sehingga merasakan kehadiran
satu sama lain, (2) komunikasi interpersonal terjadi secara komunikatif, artinya
terjadi interaksi yang fokus dan penuh perhatian, (3) komunikasi interpersonal
melibatkan pertukaran pesan, (4) pesan dikodekan dengan berbagai bentuk, verbal
dan nonverbal, dan (5) komunikasi interpersonal terjadi secara spontan dan tidak

berstruktur.
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D. Desain Penelitian

Desain penelitian yang dilakukan adalah desain yang digambarkan oleh
Iskandar (2012) mengemukakan bahwa ada empat tahapan yang dilalui dalam
melaksanakan penelitian tindakan kelas, yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan,
(3) pengamatan, (4) refleksi.”

Adapun model untuk masing-masing tahap adalah seperti pada gambar 3.1

dibawah ini:

PERENCANAAN

%

SIKLUS 1 PELAKSANAAN

REFLEKSI

PENGAMATAN @

> PERENCANAAN

REFLEKSI SIKLUS Il PELAKSANAAN

g PENGAMATAN <,‘:5
> [ 2

Gambar 3.1 Siklus PTK

Sesuai dengan prosedur penelitian ini, yakni penelitian tindakan
bimbingan konseling, maka pada penelitian ini memiliki beberapa tahap penelitian

berupa siklus. Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Dalam setiap
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siklus, ada dua kali pertemuan bimbingan kelompok, sehingga dalam dua siklus

ada empat kali pertemuan. Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

1. Siklus
a) Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh
perangkat yang diperlukan untuk penelitian, perangkat tersebut adalah:

e Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan;

¢ Menyediakan format penilaian RPL;

e Menyediakan format penilaian proses konseling baik penilaian Laiseg,
Laijapen, Laijapan, dan format pelaksanaan aktivitas layanan bimbingan
kelompok;

e Menyediakan alat perekam suara;

e Menyiapkan jadwal dan tempat konseling.

b) Tindakan

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Kegiatan ini direncanakan 2 kali
pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL.

c) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses konseling
dengan menganalisis RPL. Jika hasilnya baik berarti tindakan pada siklus 1 sudah
dinyatakan baik. Kemudian analisis dilakukan pada peningkatan pada kemampuan

komunikasi interpersonal siswa siswa berdasarkan verbatim dan dialog konseling.
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kemudian menganalisis perkembangan dari masalah komunikasi interpersonal

siswa tersebut.

d) Refleksi

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses
konseling dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum mencapai target yang
telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada siklus 2, tetapi jika sudah mencapai

target kegiatan hanya sampai pada siklus 1.

2. Siklus 11

a) Perencanaan

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyiapkan seluruh
perangkat yang diperlukan untuk penelitian pada siklus 2, perangkat tersebut
adalah:

e Menyiapkan RPL dalam 2 kali pertemuan;

e Menyediakan format penilaian RPL;

e Menyediakan format penilaian proses konseling baik penilaian Laiseg,
Laijapen, Laijapan, dan format pelaksanaan aktivitas layanan bimbingan
kelompok;

e Menyediakan alat perekan suara;

e Menyiapkan jadwal dan tempat konseling.

b) Tindakan

Melaksanakan layanan bimbingan kelompok untuk mengentaskan masalah
kemampuan komunikasi interpersonal Kegiatan ini direncanakan 2 kali

pertemuan, pertemuan 1 dilaksanakan sesuai RPL.
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c) Observasi

Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses layanan
bimbingan kelompok dengan menganalisis RPL. Kemudian analisis dilakukan
pada pengentasan masalah kemampuan komunikasi interpersonal siswa
berdasarkan  verbatim dan dialog konseling. kemudian menganalisis
perkembangan dari masalah kemampuan komunikasi interpersonal.
d) Refleksi

Setelah melakukan observasi dilanjutkan kegiatan refleksi terhadap proses
konseling dan hasil yang di dapatkan. Jika hasilnya belum mencapai target yang
telah ditetapkan, kegiatan dilanjutkan pada pada pertemuan berikutnya, tetapi jika
sudah mencapai target kegiatan hanya sampai pada siklus 2.
e) Evaluasi

Keberhasilan penelitian ini akan di evaluasi melalui hasil analisis terhadap
data yang didapatkan dari penelitian.
E. Instrumen Penelitian

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini
adalah observasi dan wawancara.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek yang diteliti baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan melibatkan semua indera
(penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa). Untuk memperoleh data yang
harus dikumpulkan dalam penelitian. Pencacatan hasil dapat dilakukan dengan

bantuan alat rekam elektronik. Agustino (2015) menjelaskan bahwa pengamatan
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atau observasi diartikan sebagai watching the behaviorial of people incertain
situations to obtain information aout the phenomenon of interes”. Pada
pengertian ini dapat di artikan sebagai, kegiatan observasi digunakan hanya untuk
mengamati pola perilaku manusia pada situasi tertentu untuk mendapatkan
informasi tentang fenomena yang menarik.

Selanjutnya observasi ini akan dilaksanakan mulai dari sesi sebelum
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok sampai sesudah pelaksanaan kegiatan
pelaksanaan layanan tersebut.

Adapun yang menjadi pedoman observasi bagi peneliti yaitu seperti yang
telihat pada tabel 3.4 dibawah ini:

Tabel 3.4
Pedoman Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Indikator Hasil Observasi

1. Perencanaan
a. Persiapan materi bimbingan kelompok
b. Persiapan media yang akan digunakan
c. Proses pembentukan kelompok

2. Mengontrol keputusan (Decisional control)
a. Mampu mengambil tindakan atas masalah yang
dihadapi
b. Mampu Mengambil tindakan tanpa melibatkan
kebutuhan pribadi
c. Mampu Mempertimbangkan dari berbagai sisi

sebelum mengambil suatu tindakan

3. Mengontrol emosi (Emotional control)
a. Mampu mengendalikan emosi

b. Mampu mengarahkan emosi
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2. Wawancara

Menurut Arikunto (2017) mengemukakan bahwa wawancara adalah
sebuah dialog yang dilakukan oleh pewaancara (interview) untuk memperoleh
informasi dari terwawancara (interviewer). Wawancara digunakan untuk menilai
keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang variable latar belakang
murid, orang tua, pendidikan, sikap terhadap sesuatu. Sejalan dengan itu,
Arikunto (2017) menjelaskan bahwa wawancara dapat dibedakan menjadi dua
yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

Dalam penilitian ini wawancara yang dipilih adalah wawancara terstruktur
(quided interview). Dengan menggunakan keterangan pada hasil dari wawancara
responden. Metode ini digunakan untuk menggali informasi secara lisan layanan
informasi untuk mengatasi permasalahan komunikasi interpersonal. Yang menjadi
objek dalam wawancara yang dilakukan peneliti adalah guru bimbingan
konseling, wali kelas dan siswa. Hal ini dilaksanakan agar data yang diperoleh
peneliti agar lebih akurat.

Adapun daftar pertanyaan wawancara yang akan di berikan pada guru

bimbingan dan konseling adalah seperti yang telihat pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5
Wawancara Untuk Guru Bimbingan dan Konseling

No Pertanyaan Hasil wawancara

Layanan Bimbingan dan konseling apa saja yang pernah ibu
diberikan kepada siswa?

Apakah ibu pernah melaksanakan layanan Bimbingan
kelompok kepada siswa?

Masalah terbesar seperti apa yang sering tejadi di SMP Daya
Cipta ini ibu?
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4 Hambatan apa yang ibu alami ketika menyelesaikan
permasalahan yang tejadi pada siswa?

5 Upaya apa yang ibu lakukan untuk mengatasi permasalahan
tentang komunikasi interpersonal siswa?

Sedangkan daftar pertanyaan wawancara yang akan di berikan pada guru

wali kelas adalah seperti yang telihat pada tabel 3.6 berikut:

Tabel 3.6
Tabel Wawancara Untuk Wali Kelas

No Pertanyaan

Hasil wawancara

1 Apa saja permasalahan yang ibu temui dikelas ini?

2 Adakah siswa dikelas ini  yang memiliki permasalahan

mengenai komunikasi interpersonal siswa

3 Bagaimanakan cara ibu mengatasi permasalahan tersebut?

4 Apakah ibu pernah melakukan koordinasi mengenai

permasalahan di kelas ini dengan guru bimbingan konseling?

5 Apakah ibu mengetahui bagaimana cara guru bimbingan

konseling memberikan layanan kepada siswa?

Tabel 3.7
Wawancara Untuk Siswa
Variabel  ||ndikator Pertanyaan
Keterbukaan 1. Apa kamu mudah terbuka dengan orang

(openness)

lain dalam berkomunikasi?
2. Apa kamu mudah dalam menerima

perbedaan pendapatdengan teman?
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Empati (Empathy)

3. Apa kamu merasa empati dengan teman
yang sulit dalam mengungkapkan pendapat

atau idenya dalam berkomunikasi?

Komunikasi

Interpersonal

Sikap mendukungan

(supportiveness)

4. Apa kamu selalu memberi dukungan terhadap
teman yang memberikan masukkan yang

membangun dalam berdiskusi?

Sikap Positif

5. Apa kamu selalu bersikap positif dalam
berkomunikasi dengan teman
6. Apa kamu pernah berkata kasar yang dapat

menyakiti perasaan temanu?

Kesetaraan

7. Apa kamu pernah membeda- bedakan teman

dalam berkomunikasi?

Pelatihan
Asertif

Bebas mengemukakan
pikiran dan pendapat,
baik melalui  Kkata-

kata maupun Tindakan

8. Apakah kamu mampu memberikan pendapat

saat diutuhkan?

Berkomunikasi secara

langsung dan terbuka

9. Apa kamu mampusecara langsung dan

terbuka dalam berkomunikasi dengan teman?

Mampu mulai,

melanjutkan mengakhiri

10. Apa kamun mampu memulai,
melanjutkan dan mengakhiri suatu

pembicaraan dengan baik dengan teman?

Mampu menolak

11. Apa kamu menolak dan
menyatakan ketidaksetujuannya terhadap
pendapat orang lain, atausegala sesuatu yang
tidak
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F.  Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian dalam melakukan penelitian. Dalam
penelitian kualitatif, analisis data yang telah ditemui sejak pertama penelitan
datang ke lokasi penelitian, yang dilaksanakan secara intensif sejak awal
pengumpulan data lapangan sampai akhir data terkumpul semua. Analisis data
juga merupakan proses mengatur urusan data, mengorganisasikan dalam suatu
pola dan ukuran untuk dijadikan kesimpulan. Jadi analisis berdasarkan pada data
yang telah diperoleh dari penelitian yang sifatnya terbuka.

Sejalan dengan itu, Erwin (2018) menjelaskan bahwa analisis data yang
dilakukan dalam penelitian kualitatif adalah Upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelolah, mensistesiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan di pelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, yaiu
menjelaskan perkembangan berdasarkan hasil pengamatan konseli melalui
pernyatan-pernyataan yang diungkapkan oleh konseli selama proses konseling
berlangsung hingga tahap akhir (data verbatim).

Kualitatif yang terkumpul sangat banyak dan dapat terdiri dari jenis data,
baik berupa catatan lapangan dan komentar penelitian. Oleh karena itu, diperlukan
adanya pekerjaan analisis data yang meliputi pekerjaan, mengatur,

pengelompokan, pemberian kode dan mengkategorikannya.

Berdasarkan uraian diatas maka prosedur analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut:
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1. Memilih data (reduksi data). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya serta membuang yang tidak perlu.

2. Mendeskripsikan data hasil temuan (memaparkan data). Data yang disajikan
dapat berupa uraian singkat, bagan, hubungan antar kategor, flow chart dan
sejenisnya. Adapun dalam penelitian ini data disajikan dalam bentuk tesk
deskriptif atau naratif yang berisikan data-data terkait masalah penelitian untuk
selanjutnya dianalisis demi kepentingan pengambilan keputusan.

3. Menarik kesimpulan hasil deskripsi. Dari kesimpulan kegiatan analisis data
kulitatif terletak pada pelukisan atau penuturan tentang apa yang dihasilkan,
dapat dimengerti berkenaan dengan suatu masalah yang diteliti. Dari sinilah
lahir kesimipulan atau permasalahan yang bobotnya tergolong komprehensif

dan mendalam.
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BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

4.1 Temuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan di SMP Daya Cipta adalah “Pelatihan Assertive
melalui Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal
Siswa SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024”. Deskripsi yang berkenaan
dengan hasil penelitian berdasarkan jawaban atas pertanyaan penelitian melalui
wawancara tehadap sumber data pengamatan langsung di lapangan (observasi).
Diantaranya pernyaataan didalam penelitian adalah sebagai berikut: (1) Pelatihan
Assertive melalui Layanan Bimbingan Kelompok (2) Komunikasi Interpersonal
Siswa..

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 8 siswa dari kelas
VIII dengan keseluruhan berjumlah 60 orang siswa dari kelas tersebut. Adapun
yang ingin diteliti dalam penelitian ini adalah Pelatihan Assertive melalui
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP
Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024.

Langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah observasi, wawancara dan
melaksanakan konseling individual sebanyak 2 siklus yang masing-masing siklus
melaksanakan 2 kali pertemuan dan menjelaskan tentang pentingnya kemampuan
komunikasi interpersonal dalam kehidupan sehari-hari serta memberikan pelatihan
assertive kepada siswa

Melalui observasi dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti mendapat

hasil yang dapat dipahami bahwa kepala sekolah mendukung penuh setiap

52



kegiatan BK yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling kepada siswa di

SMP Daya Cipta.

1.

Deskripsi Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa.

Komunikasi interpersonal adalah sebuah proses dan usaha individu
atau kelompok dalam memberi pengaruh dengan menyampaikan informasi
atau pesan yang dimaksud kepada individu lain baik secara verbal maupun
nonverbal sehingga mendapat umpan balik dan terjadi interaksi antara kedua
pihak.

Menurut lbu Elia Syahvitri, S.Pd selaku wali kelas VII pada hari
kamis, tanggal 07 Agustus 2024 jam 10.00 s/d selesai“Untuk masalah
komunikasi interpersonal, dikelas ini ada beberapa siswa yang mempunyai
masalah komunikasi yang cenderung kurang baik. Hal ini terlihat dari
keseharian antar siswa dalam berkomunikasi interpersonal yang terlihat saat
berinteraksi dengan guru maupun dengan temannya di sekolah. Kemampuan
komunikasi interpersonal yang rendah menyebabkan siswa sulit untuk
beradaptasi dengan lingkungannya, misalnya tidak bertegur sapa dengan
temannya, tidak menegur guru terlebih dahulu, sulit mengungkapkan
pendapat saat diskusi, sulit mengawali dan mengakiri pembicaraan dengan
orang yang lebih tua, dan lain sebagainya.

Dalam hal tesebut sesuai dengan keterangan dari guru wali kelas
diatas peneliti dapat memahami bahwa siswa kelas V111 tedapat 8 orang siswa

yang memiliki kemampuan komunikasi rendah, hal ini terlihat aktivitas

53



sehari-hari dan khususnya dalam berkomunikasi dengan teman ataupun guru
di kelas.

Penerapan Pelatihan Assertive melalui Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP Daya Cipta Tahun
Ajaran 2023/2024.

Ada banyak cara yang dapat dilakukan oleh Guru BK untuk mengatasi
permasalahan komunikasi interpersonal, salah satu cara yang dapat dilakukan
yaitu dengan menggunakan pendekatan dalam konseling. Salah pelaksanaan
pelatihan assertive melalui layanan bimbingan kelompok (BKp). Layanan
bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan sekelompok
orang melalui dinamika kelompok dan membahas berbagai hal yang berguna
bagi perkembangan dirinya serta pertimbangan dalam pengambilan keputusan
atau tindakan tertentu.

Layanan bimbingan kelompok merupakan media pengembangan diri
untuk dapat berlatih berbicara, menanggapi, memberi dan menerima pendapat
orang lain, membina sikap dan perilaku yang normatif serta aspek-aspek
positif lainnya yang pada gilirannya individu dapat mengembangkan potensi
diri serta dapat meningkatkan komunikasi interpersonal dan bersosialisasi
antar individu, pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan Ada
banyak pendekatan dalam bimbingan dan konseling untuk mengatasi
permaslaahan siswa. Dalam layanan bimbingan kelompok ini siswa bisa
mengungkapkan permasalahan yang dialaminya dan akan diselesaikan secara
berkelompok sehingga siswa dapat lebih mudah mengatasi permasalahan

yang dihadapinya.
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Berikut pelaksanaan peatihan assertive melalui bimbingan kelompok
untuk  meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal  siswa.
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Ibu Haeeka Samosir, S.Pd
pada hari kamis tanggal 07 Agusus 2024 jam 09.00 s/d selesai selaku guru
bimbingan dan konseling di SMP Daya Cipta “Melaksanakan pelatihan
assertive  layanan bimbingan kelompok dengan tema komunikasi
interpersonal belum pernah, namun layanan bimbingan kelompok yang
pernah dilakukan dengan tema motivasi belajar. Dengan tujuan agar siswa
dapat meningkatkan prestasinya dan tema dalam kegiatan ini hampir setiap
tahun memang di laksanakan gunanya agar kita dapat menyaring siswa yang
berperestasi”.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru BK di SMP Daya Cipta
dapat di pahami bahwa di SMP Daya Cipta tidak pernah melaksanakan
layanan bimbingan kelompok dengan tema komunikasi interpersonal hanya
layanan bimbingan kelompok yang pernah dilaksanakan dilakukan oleh guru
BK dengan tema lainnya. Hal ini pun sesuai dengan observasi yang di
lakukan peneliti, bahwa layanan bimbingan kelompok mengenai kemampuan
komunikasi interpersonal memang belum pernah di laksanakan disekolah
tersebut.

Dari hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti dengan guru BK dan
wali kelas bahwa terdapat beberapa siswa yang bermasalah dengan
kemampuan komunikasi interpersonal. Guru bimbingan dan konseling dan

wali kelas pun memberikan daftar nama siswa yang bermasalah dengan
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komunikasi interpersonal tersebut kepada peneliti untuk selanjutnya diberikan
layanan bimbingan kelompok. Adapun nama siswa tesebut yaitu: AR, DR,
HA, HL, MA, MM, F dan TS.

Sebagai langkah awal penelitian, peneliti menjelaskan yang dimaksud
dengan layanan bimbingan kelompok dan komunikasi interpersonal dalam hal
ini peneliti juga memberi kesempatan kepada para anggota kelompok untuk
menyampaikan pendapat mereka mengenai komunikasi interpersonal,
beragam pendapat yang diutarakan oleh siswa, ada yang mengatakan cara
berinteraksi, menghormati atau menghargai, mengontrol emosi, tanggung
jawab, membangun komunikasi, kedisiplinan, peka tehadap lingkungan dan
etika.

Dalam kegiatan ini anggota kelompok mau mengeluarkan
pendapatnya namun tidak semua anggota juga yang mau mengeluarkan
pendapatnya artinya layanan bimbingan kelompok ini bisa dikatakan anggota
kelompok berperan cukup aktif dalam pelaksanaan bimbingan kelompok.
Setelah pemberian layanan bimbingan kelompok selanjutnya peneliti
memberikan penilaian segera (LAISEG) Jika dirasa hasil penilaian kurang
memuaskan maka perlu diadakannya lagi pertemuan untuk selanjutnya
dilaksanakan kembali layanan bimbingan kelompok dengan topik bahasan
yang sama Yyaitu komunikasi interpersonal. Dalam penelitian ini peneliti
memberikan 4 kali pertemuan pemberian layanan bimbingan kelompok

dengan topik/pembahasan meningkatkan komunikasi interpersonal.
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Adapun hasil wawancara peneliti dengan siswa yang dilakukan
setelah  pemberian layanan  bimbingan  kelompok untuk  untuk
meningkatkankan komunikasi interpersonal siswa pada hari selasa tanggal 06
Agustus 2024 jam 08.30 s/d selesai, sebagai pemberian nilai segera
(LAISEG) adalah sebagai berikut:

Adapun gambaran tahapan pemberian Pelatihan Assertive Layanan
Bimbingan Kelompok dideskripsikan sebagai berikut:

1. Tahap Awal

Pada tahap awal, peneliti selaku konselor dalam proses konseling ini
melakukan pendekatan kepada konseli yaitu membangun hubungan konseling
dengan melibatkan konseli yang bermasalah. Konselor saling berkenalan dengan
konseli satu sama lain namun dengan waktu yang berbeda. Sebab layanan
konseling ini di lakukan di waktu yang berbeda setiap konselinya. Kemudian,
pada tahapan ini, konselor memperjelas dan mendefinisikan masalah yang
sebenarnya terjadi. Dari hasil layanan bimbingan kelompok, siswa pertama yang
berinisial AW seorang siswa kelas VIII memaparkan bahwa permasalahan yang di
alaminya adalah masalah kurangnya kepercayaan diri dalam komunikasi
interpersonal.
Sampel A
Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa AR mengalami masalah dalam
komunikasi interpersonal yaitu takut untuk bertanya kepada guru ketika masih
belum memahami materi selain itu Aw juga terkenal anak yang kurang sopan

dalam berbicara dengan guru maupun dengan orangtua.
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Masalah/ Keluhan : tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi baik dengan teman

maupun dengan guru

Latar Belakang Kehidupan AR

Latar Belakang Keluarga:

AR merupakan anak ke 3 dari 3 bersudara. Orangtua sudah 9 bulan
bercerai, AR tinggal bersama ibu, adik dan neneknya. Ibu AR bekerja
sebagai penjahit baju.

Latar Belakang Pendidikan :

AR pernah bersekolah di SD Negeri, SMP di sekolah swasta di medan
dan sekarang masih duduk di kelas V111

Kehidupan Emosi : AR seorang anak yang mudah cemas, tidak percaya
diri, susah manajemen waktu dan sedikit tempramen

Kehidupan Sosial/Pertemanan:

AR termasuk siswa yang terisolir di kelasnya, bahkan AR suka memilih
milih teman dalam bergaul dalam hal ini khusus siswa yang kaya saja. AR
lebih memilih diam dari pada bertanya terkait materi yang tidak dipahami,

lebih tertutup dengan teman dan sulit berkomunikasi dengan orang lain .

Prognosis

Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab AR memiliki masalah dalam

komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan yang akan

diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan layanan

bimbingan kelompok yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku

dikarenakan AR selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
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menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
konseling realita dengan teknik Direktif dengan merubah pola pikir yang irasional
menjadi rasional AR yang berpikir bahwa kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain bukanlah suatu hal yang penting untuk dilatihkan. Teknik ini dapat
digunakan untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional.
Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar Kklien
memahami diri dan tingkah lakunya. Stimulus yang tidak menyenangkan yang
disajikan tersebut diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku
yang tidak dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk
asosiasi antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:

1. AR
Selanjutnya AR tetap akan dapat merubah sikapnya, berlatih bagaimana
berkomunikasi yang baik dan mengembangkan kearah yang lebih baik dan
dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh guru dan juga

lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

59



2. Wali kelas
Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
AW yang diharapkan.

3. Guru pembimbing
Menitipkan AR kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait
pemahaman komunikasi interpersonal AR adalah sebagai berikut.

AR menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “komunikasi
antara 1 orang dengan yang lainnya bersifat pribadi, baik yang terjadi secara
langsung ataupun tidak langsung” dan AR merasa senang mendapat wawasan
yang baru dari kegiatan bimbingan kelompok ini dan berharap layanan
bimbingan kelompok ini bisa dilakukan lagi dengan tema yang lain. cara AR
bersikap agar mampu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
adalah dengan cara “lebih banyak belajar berkomunikasi dengan orang lain
dan menggunakan kata-kata yang sopan” cara AR bertindak untuk
meningkatkan komunikasi interpersonal ini dengan cara “melatih diri dari
sekarang untuk tidak berkata kasar lagi apalagi dengan yorang ang lebih tua”
cara AR bertanggung jawab agar tetap berperilaku positif dalam berkomunikasi
adalah dengan cara lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri, mampu

mengendalikan emosi dan selalu belajar untuk menghargai siapapun”.

60



Sampel B

Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa DR juga memiliki masalah

komunikasi interpersonal yaitu tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan sulit

menyesuaikan diri dengan teman di sekolah

Masalah/ Keluhan : tidak mampu berkomunikasi yang baik

Latar Belakang Kehidupan DR

Latar Belakang Keluarga:

DR merupakan anak pertama dari 4 bersudara, adiknya masih duduk di
kelas 2 SD. Orangtua DR sudah 1 tahun bercerai dan Ibu DR juga sudah 4
bulan meninggal dunia. DR tinggal bersama ayahnya. Ayah DR bekerja
sebagai kuli bangunan.

Latar Belakang Pendidikan :

DR pernah bersekolah di SD Negeri dan SMP swata di medan dan
sekarang duduk di kelas V1II.

Kehidupan Emosi : DR seorang anak yang mudah marah dan tertutup dan
cenderung mengasingkan diri dari teman-teman dan mudah cemas
Kehidupan Sosial/Pertemanan:

DR termasuk siswa yang awalnya penakut,dan DR juga anaknya tertutup.
Namun sejak ayah dan ibunya bercerai DR menjadi nakal dan suka
membuat onar di sekolah. Di rumah DR juga suka berkelahi dengan
bermainya. la lebih suka mengerjakan PR di sekolah dan menyontek tugas

temannya.
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Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab DR perilaku kurangnya

kemampuan komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan
yang akan diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
konseling Behavioral yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan DR selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
pendekatan konseling yang dapat digunakan dalam membantu siswa dalam
mengatasi masalah maupun menyadarkan akan tanggung jawab siswa, salah
satunya dengan menggunakan pendekatan realita. .Teknik ini dapat digunakan
untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional. Teknik ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien memahami diri dan
tingkah lakunya.Stimulus yang tidak menyenangkan yang disajikan tersebut
diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak
dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk asosiasi
antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:
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1.

DR

Selanjutnya subjek kasus tetap akan dapat merubah sikapnya dan
mengembangkan kearah yang lebih baik dan mengembangkan kearah yang
lebih baik dan dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh

guru dan juga lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

. Wali kelas

Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku

subjek kasus yang diharapkan.

. Guru pembimbing

Menitipkan DR kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.
Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait

pemahaman komunikasi interpersonal DR adalah sebagai berikut.

DR menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “berbicara
dengan orang lain seperti dengan teman, orang tua, guru dan lainnya” dan
DR merasa bahagia mendapat ilmu baru dari kegiatan bimbingan kelompok
ini karena seru dan menyenangkan. Cara DR bersikap agar mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal adalah dengan cara
“tidak sembarang berkata-kata lagi” cara DR bertindak untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal ini dengan cara “lebih berhati-hati dalam berucap
dan bertingkah laku” cara DR bertanggung jawab agar tetap berperilaku

positif dalam berkomunikasi adalah dengan cara lebih bertanggung jawab

63



terhadap perkataan dan perbuatan yang telah dilakukan dan memperbaiki
perilaku yang salah dalam berkata”.
Sampel C
Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa F mengalami masalah dalam
komunikasi interpersonal yaitu takut untuk bertanya kepada guru ketika masih
belum memahami materi selain itu F juga terkenal anak yang kurang sopan dalam
berbicara dengan guru maupun dengan orangtua.
Masalah/ Keluhan : tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi baik dengan
teman maupun dengan guru
Latar Belakang Kehidupan F
- Latar Belakang Keluarga:
F merupakan anak ke 4 dari 5 bersudara. Orangtua sudah 2 tahun bercerai,
F tinggal bersama ibu, adik dan neneknya. Ibu F bekerja sebagai penjahit
baju.
- Latar Belakang Pendidikan :
F pernah bersekolah di SD Negeri, SMP di sekolah swasta di medan dan
sekarang masih duduk di kelas V1II
- Kehidupan Emosi : F seorang anak yang mudah cemas, tidak percaya diri,
susah manajemen waktu dan sedikit tempramen
- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
F termasuk siswa yang terisolir di kelasnya, bahkan F suka memilih milih

teman dalam bergaul dalam hal ini khusus siswa yang kaya saja. F lebih
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memilih diam dari pada bertanya terkait materi yang tidak dipahami, lebih

tertutup dengan teman dan sulit berkomunikasi dengan orang lain .

Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab F memiliki masalah dalam

komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan yang akan
diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan layanan
bimbingan kelompok yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan F selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
konseling realita dengan teknik Direktif dengan merubah pola pikir yang irasional
menjadi rasional F yang berpikir bahwa kemampuan berkomunikasi dengan orang
lain bukanlah suatu hal yang penting untuk dilatihkan. Teknik ini dapat digunakan
untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional. Teknik ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien memahami diri dan
tingkah lakunya. Stimulus yang tidak menyenangkan yang disajikan tersebut
diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak
dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk asosiasi
antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait.

65



5.

=
Selanjutnya F tetap akan dapat merubah sikapnya, berlatih bagaimana
berkomunikasi yang baik dan mengembangkan kearah yang lebih baik dan
dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh guru dan juga
lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

Wali kelas

Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
F yang diharapkan.

Guru pembimbing

Menitipkan F kepada guru pembimbing untuk dapat memantau perkembangan
perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait
pemahaman komunikasi interpersonal F adalah sebagai berikut.

F menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah ‘“komunikasi
antara 1 orang dengan yang lainnya bersifat pribadi, baik yang terjadi secara
langsung ataupun tidak langsung” dan F merasa senang mendapat wawasan
yang baru dari kegiatan bimbingan kelompok ini dan berharap layanan
bimbingan kelompok ini bisa dilakukan lagi dengan tema yang lain. cara F

bersikap agar mampu meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal
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adalah dengan cara “lebih banyak belajar berkomunikasi dengan orang lain
dan menggunakan kata-kata yang sopan” cara F bertindak untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal ini dengan cara “melatih diri dari sekarang untuk
tidak berkata kasar lagi apalagi dengan yorang ang lebih tua” cara F
bertanggung jawab agar tetap berperilaku positif dalam berkomunikasi adalah
dengan cara lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri, mampu

mengendalikan emosi dan selalu belajar untuk menghargai siapapun”.

Sampel D
Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa HA juga memiliki masalah
komunikasi interpersonal yaitu tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan sulit
menyesuaikan diri dengan teman di sekolah
Masalah/ Keluhan : tidak mampu berkomunikasi yang baik
Latar Belakang Kehidupan HA
- Latar Belakang Keluarga:
HA merupakan anak ke 4 dari 7 bersudara, adiknya masih duduk di kelas
2 SD. Orangtua AS sudah 1 tahun bercerai dan Ibu HA juga sudah 4 bulan
meninggal dunia. HA tinggal bersama ayahnya. Ayah HA bekerja sebagai
kuli bangunan.
- Latar Belakang Pendidikan :
HA pernah bersekolah di SD Negeri dan SMP swata di medan dan

sekarang duduk di kelas VII1.
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- Kehidupan Emosi : HA seorang anak yang mudah marah dan tertutup dan
cenderung mengasingkan diri dari teman-teman dan mudah cemas

- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
HA termasuk siswa yang awalnya penakut,dan HA juga anaknya tertutup.
Namun sejak ayah dan ibunya bercerai HA menjadi nakal dan suka
membuat onar di sekolah. Di rumah HA juga suka berkelahi dengan
bermainya. la lebih suka mengerjakan PR di sekolah dan menyontek tugas

temannya.

Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab HA perilaku kurangnya

kemampuan komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan
yang akan diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
konseling Behavioral yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan HA selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
pendekatan konseling yang dapat digunakan dalam membantu siswa dalam
mengatasi masalah maupun menyadarkan akan tanggung jawab siswa, salah
satunya dengan menggunakan pendekatan realita. .Teknik ini dapat digunakan
untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional. Teknik ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien memahami diri dan
tingkah lakunya.Stimulus yang tidak menyenangkan yang disajikan tersebut

diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak
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dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk asosiasi

antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak

menyenangkan.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal

maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:

3.

HA

Selanjutnya subjek kasus tetap akan dapat merubah sikapnya dan
mengembangkan kearah yang lebih baik dan mengembangkan kearah yang
lebih baik dan dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh
guru dan juga lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

Wali kelas

Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
subjek kasus yang diharapkan.

Guru pembimbing

Menitipkan HA kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait

pemahaman komunikasi interpersonal HA adalah sebagai berikut.

HA menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “komunikasi
antara 1 orang dengan yang lainnya bersifat pribadi, baik yang terjadi
secara langsung ataupun tidak langsung” dan HA merasa senang mendapat

wawasan yang baru dari kegiatan bimbingan kelompok ini dan berharap
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layanan bimbingan kelompok ini bisa dilakukan lagi dengan tema yang lain.
cara HA Dbersikap agar mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal adalah dengan cara “lebih banyak belajar berkomunikasi
dengan orang lain dan menggunakan kata-kata yang sopan” cara HA
bertindak untuk meningkatkan komunikasi interpersonal ini dengan cara
“melatih diri dari sekarang untuk tidak berkata kasar lagi apalagi dengan
yorang ang lebih tua” cara HA bertanggung jawab agar tetap berperilaku
positif adalah dengan cara lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
mampu mengendalikan emosi dan selalu belajar untuk menghargai

siapapun”.

Sampel E

Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa HL mengalami masalah dalam

kom

belu

unikasi interpersonal yaitu takut untuk bertanya kepada guru ketika masih

m memahami materi selain itu HL juga terkenal anak yang kurang sopan

dalam berbicara dengan guru maupun dengan orangtua.

Masalah/ Keluhan : tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi baik dengan

teman maupun dengan guru.

Latar Belakang Kehidupan HL

Latar Belakang Keluarga:

HL merupakan anak ke 2 dari 5 bersudara. Orangtua sudah 1 tahun
bercerai, SW tinggal bersama ibu, adik dan neneknya. lIbu HL bekerja
sebagai penjahit baju.

Latar Belakang Pendidikan :

HL pernah bersekolah di SD Negeri, SMP di sekolah swasta di medan dan

sekarang masih duduk di kelas VIII.
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- Kehidupan Emosi : HL seorang anak yang mudah cemas, tidak percaya
diri, susah manajemen waktu dan sedikit tempramen

- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
HL termasuk siswa yang terisolir di kelasnya, bahkan HL suka memilih
milih teman dalam bergaul dalam hal ini khusus siswa yang kaya saja. HL
lebih memilih diam dari pada bertanya terkait materi yang tidak dipahami,

lebih tertutup dengan teman dan sulit berkomunikasi dengan orang lain .

Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab HL memiliki masalah dalam

komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan yang akan
diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan layanan
bimbingan kelompok yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan HL selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
konseling realita dengan teknik Direktif dengan merubah pola pikir yang irasional
menjadi rasional HL yang berpikir bahwa kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain bukanlah suatu hal yang penting untuk dilatihkan. Teknik ini dapat
digunakan untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional.
Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien
memahami diri dan tingkah lakunya. Stimulus yang tidak menyenangkan yang
disajikan tersebut diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku

yang tidak dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk
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asosiasi antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.
Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:

1. HL
Selanjutnya HL tetap akan dapat merubah sikapnya, berlatih bagaimana
berkomunikasi yang baik dan mengembangkan kearah yang lebih baik dan
dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh guru dan juga
lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

2. Wali kelas
Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
HL yang diharapkan.

3. Guru pembimbing
Menitipkan HL kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait

pemahaman komunikasi interpersonal AS adalah sebagai berikut.

HL menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah
“Pembicaraan antara satu orang dengan yang lainnya” dan HL merasa
bangga dan senang Karen memperoleh ilmu baru dari kegiatan bimbingan

kelompok ini dan berharap layanan bimbingan kelompok ini bisa dilakukan
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lagi dilain waktu. cara HL bersikap agar mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi interpersonal adalah dengan cara “lebih banyak belajar
berkomunikasi dengan orang lain dan menggunakan kata-kata yang sopan”
cara HL bertindak untuk meningkatkan komunikasi interpersonal ini dengan
cara “melatih diri dari sekarang untuk tidak berkata kasar lagi apalagi
dengan orang yang lebih tua” cara HL bertanggung jawab agar tetap
berperilaku positif adalah “dengan cara selalu baik dan ramah terhadap
semua orang .
Sampel F
Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa MA juga memiliki masalah
komunikasi interpersonal yaitu tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan sulit
menyesuaikan diri dengan teman di sekolah
Masalah/ Keluhan : tidak mampu berkomunikasi yang baik
Latar Belakang Kehidupan MA
- Latar Belakang Keluarga:
MA merupakan anak ke 4 dari 4 bersudara, adiknya masih duduk di kelas
2 SD. Orangtua MA sudah 1 tahun bercerai dan Ibu MA juga sudah 4
bulan meninggal dunia. MA tinggal bersama ayahnya. Ayah IR bekerja
sebagai kuli bangunan.
- Latar Belakang Pendidikan :
MA pernah bersekolah di SD Negeri dan SMP swata di medan dan

sekarang duduk di kelas VIII.
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- Kehidupan Emosi : MA seorang anak yang mudah marah dan tertutup dan
cenderung mengasingkan diri dari teman-teman dan mudah cemas

- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
MA termasuk siswa yang awalnya penakut,dan MA juga anaknya tertutup.
Namun sejak ayah dan ibunya bercerai MA menjadi nakal dan suka
membuat onar di sekolah. Di rumah MA juga suka berkelahi dengan
bermainya. la lebih suka mengerjakan PR di sekolah dan menyontek tugas

temannya.

Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab MA perilaku kurangnya

kemampuan komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan
yang akan diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
konseling Behavioral yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan MA selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
pendekatan konseling yang dapat digunakan dalam membantu siswa dalam
mengatasi masalah maupun menyadarkan akan tanggung jawab siswa, salah
satunya dengan menggunakan pendekatan realita. .Teknik ini dapat digunakan
untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional. Teknik ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien memahami diri dan
tingkah lakunya.Stimulus yang tidak menyenangkan yang disajikan tersebut

diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku yang tidak
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dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk asosiasi
antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.
Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:

1. MA
Selanjutnya subjek kasus tetap akan dapat merubah sikapnya dan
mengembangkan kearah yang lebih baik dan mengembangkan kearah yang
lebih baik dan dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh
guru dan juga lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

2. Wali kelas
Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
subjek kasus yang diharapkan.

3. Guru pembimbing
Menitipkan MA kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait

pemahaman komunikasi interpersonal IR adalah sebagai berikut.

MA menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “komunikasi
antara satu orang dengan yang lainnya bersifat pribadi, baik yang terjadi

secara langsung ataupun tidak langsung” dan IR merasa senang mendapat
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wawasan yang baru dari kegiatan bimbingan kelompok ini dan berharap
layanan bimbingan kelompok ini bisa dilakukan lagi dengan tema yang lain.
cara MA bersikap agar mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal adalah dengan cara “lebih banyak belajar berkomunikasi
dengan orang lain dan menggunakan kata-kata yang sopan” cara MA
bertindak untuk meningkatkan komunikasi interpersonal ini dengan cara
“melatih diri dari sekarang untuk tidak berkata kasar lagi apalagi dengan
yorang ang lebih tua” cara MA bertanggung jawab agar tetap berperilaku
positif adalah dengan cara lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
mampu mengendalikan emosi dan selalu belajar untuk menghargai

siapapun”.

Sampel G

Identifikasi : Peneliti mengungkapkan bahwa MM mengalami masalah dalam

kom

belu

unikasi interpersonal yaitu takut untuk bertanya kepada guru ketika masih

m memahami materi selain itu MM juga terkenal anak yang kurang sopan

dalam berbicara dengan guru maupun dengan orangtua.

Masalah/ Keluhan : tidak percaya diri dan sulit berkomunikasi baik dengan

teman maupun dengan guru

Latar Belakang Kehidupan MM

Latar Belakang Keluarga:
MM merupakan anak ke 2 dari 3 bersudara. Orangtua sudah 2 tahun
bercerai, MM tinggal bersama ibu, adik dan neneknya. lbu MM bekerja

sebagai penjahit baju.
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- Latar Belakang Pendidikan :
MM pernah bersekolah di SD Negeri, SMP di sekolah swasta di medan
dan sekarang masih duduk di kelas V111

- Kehidupan Emosi :MM seorang anak yang mudah cemas, tidak percaya
diri, susah manajemen waktu dan sedikit tempramen

- Kehidupan Sosial/Pertemanan:
MM termasuk siswa yang terisolir di kelasnya, bahkan RS suka memilih
milih teman dalam bergaul dalam hal ini khusus siswa yang kaya saja.
MM lebih memilih diam dari pada bertanya terkait materi yang tidak
dipahami, lebih tertutup dengan teman dan sulit berkomunikasi dengan

orang lain .

Prognosis
Setelah mengetahui faktor-faktor penyebab MM memiliki masalah dalam

komunikasi interpersonal, kemudian menetapkan alternatif bantuan yang akan
diberikan. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan layanan
bimbingan kelompok yang menggunakan teknik Pemahaman tingkah laku
dikarenakan MM selalu berperilaku tidak sehat menimbulkan akibat yang tidak
menyenangkan bagi pelaku dan lingkungan, dan tidak seseuai dengan fungsi
peranan stimulus yang dimunculkan dilingkungannya dan menggunakan
konseling realita dengan teknik Direktif dengan merubah pola pikir yang irasional
menjadi rasional MM yang berpikir bahwa kemampuan berkomunikasi dengan
orang lain bukanlah suatu hal yang penting untuk dilatihkan. Teknik ini dapat

digunakan untuk menghilangkan tingkah laku serta pola pikir yang irasional.
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Teknik ini dimaksudkan untuk meningkatkan kepekaan klien agar klien
memahami diri dan tingkah lakunya. Stimulus yang tidak menyenangkan yang
disajikan tersebut diberikan secara bersamaan dengan munculnya tingkah laku
yang tidak dikehendaki kemunculannya. Pengkondisian ini diharapkan terbentuk
asosiasi antara tingkah laku yang tidak dikehendaki dengan stimulus yang tidak
menyenangkan.

Tindak Lanjut

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, agar diperoleh hasil yang optimal
maka dilakukan tindakan bekerjasama dengan masing-masing individu yang

terkait:

1. MM
Selanjutnya MM tetap akan dapat merubah sikapnya, berlatih bagaimana
berkomunikasi yang baik dan mengembangkan kearah yang lebih baik dan
dapat bertanggung jawab atas seluruh tugas yang diberikan oleh guru dan juga
lebih bertanggung jawab terhadap terhadap kehidupannya.

2. Wali kelas
Wali kelas agar memonitor perkembangan serta perubahan perubahan perilaku
MM vyang diharapkan.

3. Guru pembimbing
Menitipkan MM kepada guru pembimbing untuk dapat memantau
perkembangan perilakunya di sekolah.

Berdasarkan hasil evaluasi dengan menggunakan BMB3 terkait

pemahaman komunikasi interpersonal MM adalah sebagai berikut.
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MM menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “komunikasi
antara satu orang dengan yang lainnya bersifat pribadi, baik yang terjadi
secara langsung ataupun tidak langsung” dan MM merasa senang mendapat
wawasan yang baru dari kegiatan bimbingan kelompok ini dan berharap
layanan bimbingan kelompok ini bisa dilakukan lagi dengan tema yang lain.
cara MM bersikap agar mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal adalah dengan cara “lebih banyak belajar berkomunikasi
dengan orang lain dan menggunakan kata-kata yang sopan” cara MM
bertindak untuk meningkatkan komunikasi interpersonal ini dengan cara
“melatih diri dari sekarang untuk tidak berkata kasar lagi apalagi dengan
yorang ang lebih tua” cara MM bertanggung jawab agar tetap berperilaku
positif adalah dengan cara lebih bertanggung jawab terhadap diri sendiri,
mampu mengendalikan emosi dan selalu belajar untuk menghargai
siapapun”.

MM menyatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah “berbicara
dengan orang lain seperti dengan teman, orang tua, guru dan lainnya” dan
MM merasa bahagia mendapat ilmu baru dari kegiatan bimbingan kelompok
ini karena seru dan menyenangkan. Cara MM bersikap agar mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal adalah dengan cara
“tidak sembarang berkata-kata lagi”’ cara MM bertindak untuk meningkatkan
komunikasi interpersonal ini dengan cara “lebih berhati-hati dalam berucap
dan bertingkah laku” cara MM bertanggung jawab agar tetap berperilaku

positif dalam berkomunikasi adalah dengan cara lebih bertanggung jawab
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terhadap perkataan dan perbuatan yang telah dilakukan dan memperbaiki
perilaku yang salah dalam berkata”.
2. Tahap Pertengahan

Tahap kedua dalam proses bimbingan kelompok ini adalah melakukan
penjelajahan dan mengeksplorasi masalah serta kepedulian konseli dan
lingkungannya dalam mengatasi permasalahan yang dialaminya. Konselor
mencoba melihat bagaimana tanggapan setiap siswa Kketika konselor
memberikan solusi alternatif atas permasalahan yang mereka alami. Tanggapan
setiap anak berbeda-beda, ada yang menerima dan mencoba dan ada juga
siswa yang malu malu karena belum pernah bersosialisasi dengan temannya
yang lain. Meski demikian konselor akan tetap memberikan solusi terbaik untuk
para konseli.

Selanjutnya untuk menjaga agar hubungan konseling selalu terpelihara
maka konselor dan konseli saling bertukar sosial media whatsapp agar proses
konseling dapat terus berjalan sehingga nantinya diharapkan kami dapat
membuat grup khusus secara bersama untuk menjaga silaturahmi dan dapat
berteman baik antar siswa.

3. Tahap Akhir Konseling

Tahap akhir dapat proses konseling individual adalah adanya perubahan
sikap dan prilaku konseli. Proses ini akan ditindak lanjuti dalam waktu 1
minggu ke depan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui adanya perubahan sikap
dan tingkah laku siswa agar lebih bijak dalam menggunakan sosial media dan

mampu memanajemen waktu dengan baik agar aktivitas belajar menjadi lebih
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efektif. Setelah semua permasalahan dipaparkan dan solusi/alternatif diberikan
barulah konselor mengakhiri hubungan konseling.

Konselor kembali mengingatkan sedikit apa yang harus konseli lakukan
agar permaslahan yang mereka alami dapat teratasi dengan baik. Setelah itu
konseli dan konselor bersalaman dan konseli dipersilahkan pamit keluar
ruangan.

3. Pelaksanaan Pelatihan Assertive Melalui Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonl Siswa Kelas VIII
SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024.

Setelah menyusun perencanaan, selanjutnya peneliti bertindak sebagai
guru bimbingan dan konseling yang memberikan layanan bimbingan kelompok
yang dilakukan sebanyak 2 siklus yang masing-masing siklus melaksanakan 2 kali
pertemuan. Langkah awal yang dilakukan peneliti untuk melaksanakan bimbingan
kelompok kelompok adalah dengan mengumpulkan siswa-siswi yang bermasalah
tentang kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal menurut rekomendasi
wali kelas dan guru BK yang kemudian peneliti melakukan layanan bimbingan
kelompok dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahapan Pembentukan (Begining stage)

Setelah  membentuk kelompok, pemimpin kelompok memulai
kegiatannya di tempat yang telah ditentukan. Adapun langkah-langkah
kegiatan pada tahap ini yaitu:

1) Menerima secara baik dan mengucapkan terimakasih

2) Berdoa
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

Memperkenalkan diri secara tebuka, menjelaskan peranannya sebagai
pemimpin kelompok dan sebagainya

Menjelaskan pengertian bimbingan kelompok

Menjelaskan tujuan umum yang ingin dicapai melalui bimbingan
konseling kelompok

Menjelaskan cara-cara pelaksanaan yang hendak dilalui mencapai tujuan
Menjelaskan azas-azas bimbingan kelompok (kesukarelaan, ketebukaan,
kegiatan, kenormatifan dan kerahasiaan)

Menampilkan tingkah laku dan komunikasi yang mengandung unsur-unsur
penghormatan kepada orang lain (dalam hal ini anggota kelompok),
ketulusan hati, dan kehangatan empati

Perkenalan anggota kelompok

10) Evaluasi tahap I. Pada tahaplni dilakukan untuk mengantisipasi tehadap

potensi munculnya kekecewaan atau ketidak puasan anggota kelompok

tehadap proses berikutnya.

Tahapan Peralihan (Transition stage)

Tahap transisi disebut juga sebagai tahap peralihan yang merupakan

jembatan antara tahap | (permulaan) dengan tahap Il (kegiatan). Tujuannya

adalah terbebaskannya anggota kelompok dari perasaaan atau sikap enggan,

ragu, malu, atau saling tidak percaya untuk memasuki tahap berikutnya,

semakin baik suasana kebersamaan dalam kelompok, maka makin baik

partisipasi aktif mereka dalam kegiatan layanan bimbingan kelompok. Pada

tahap ini pemimpin kelompok melaksanakan:
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C.

1)

2)

3)

4)

Menjelaskan kembali bagaimana alur kegiatan kelompok. Hal ini
dilakukan agar anggota kelompok dapat memahami ia berperan sebagai
apa dan apa yang harus dilakukannya dalam melakukan layanan
bimbingan kelompok.

Tanya jawab tentang kesiapan anggota untuk kegiatan lebih lanjut. Jika
anggota kelompok sudah siap melakukan kegiatan bimbingan kelompok
ini maka akan dilanjutkan ke tahap kegiatan namun jika anggota kelompok
merasa belum siap makan pemimpin kelompok akan mengulang kembali
dari tahap awal/pembentukan.

Mengenali suasana apabila anggota secara keseluruhan/sebagian belum
siap untuk memasuki tahap berikutnya dan mengatasi suasana tersebut
Memberi contoh masalah bahasan yang dikemukakan dan dibahas dalam

kelompok.

Tahap Kegiatan (Working stage)

Tahap 11l (kegiatan) merupakan inti dari proses konseling kelompok.

Itulah sebabnya, direkomendasikan agar konselor tidak teburu-buru masuk

pada tahapan ini sebelum konseli siap secara mental/psikologis. Dan pada

tahap ini juga cognitive behavior therapy dilakukan. Maka pemimpin

kelompok melakukan:

1)

Mempersilahkan anggota kelompok mengemukakan permasalahannya
secara bergantian. Dalam layanan bimbingan kelompok hal ini disebut
sebagai tahap pengidentifikasian masalah. Setelah anggota kelompok

mengemukakan permasalahannya maka pemimpin kelompok dapat
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2)

3)

memahami bahwa anggota kelompok mempunyai permasalah yaitu
kurangnya kemampuan komunikasi interpersonal..

Memilih/menetapkan masalah yang akan dibahas terlebih dahulu. Dalam
hal ini pemimpin kelompok dan anggota kelompok sepakat bahwa dalam
pertemuan pertama akan membahas tentang kendali perilaku dan kendali
kognitif dan pertemuan kedua membahas tentang mengontrol keputusan
dan mengontrol emosi. Sedangkan pertemuan ketiga kembali membahas
kendali perilaku dan kendali kognitif dan pertemuan keempat membahas
tentang mengontrol keputusan dan mengontrol diri.

Pembahasan. Dalam kegiatan pembahasan ini anggota kelompok dituntut
untuk berlatih menerima kejadian dengan menggunakan nilai yang
dipilihnya dan membangun komitmen untuk berubah menjadi yang lebih
baik lagi (Sesuai dengan tujuannya dalam melakukan layanan bimbingan
kelompok).

Dalam layanan bimbingan kelompok ini, anggota kelompok
diminta agar bisa meresapi dan menerima keadaan apa yang terjadi saat ini
dan apa yang tejadi pada saat terdahulu dengan lapang dada tanpa
melakukan pengeluhan. Kemudian dilanjutkan dengan teknik defusi
kognitif dimana pada teknik ini anggota kelompok mengingat dan
menuliskan dalam selebaran kertas sifat baik dan sifat buruk apa yang
dimiliki dari masing-masing anggota selanjutnya dilakukan teknik kontak
dengan saat ini artinya anggota kelompok harus melakukan stimulasi

dengan keadaan saat ini dan apa yang dirasakannya pada saat ini
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selanjutkan dilakukan teknik self as context atau diri sebagai konteks
artinya masing-masing anggota kelompok melakukan observasi terhadap
dirinya dengan melihat kembali bagaimana rasa empati , bagaimana cara
mengontrol diri dan keputusanya, kemudian dilanjutkan dengan teknik
defening value directions yaitu dimana setiap anggota kelompok sudah tau
hal apa yang harus siswa lakukan untuk menjadikan dirinya teratasi dalam
permasalahan pengendalian dirinya dan kemudia dilanjutkan dengan
teknik teakhir yaitu commitment yaitu masing-masing anggota sudah
mempunyai tekad untuk melakukan perubahan agar masalah pengendalian
dirinya dapat teratasi. Teknik ini dilakukan dalam setiap kali pertemuan.

4) Selingan. Dalam selingan ini pemimpin kelompok mengajak anggota
kelompok untuk melakukan permainan yang membangun suasana
keakraban antar anggota kelompok. Adapun permainan yang dilakukan
pemimpin kelompok terhadap anggota kelompok yaitu, jika-maka, buka
tutup pulpen, tangkap jari, gajah semut. Nah, dalam satu permainan
dilaksanakan dalam satu pertemuan.

5) Menegaskan kembali komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas
(apa yang dilakukan berkenaan adanya pembahasan demi terentaskan
masalahnya)

d. Tahap Pengakhiran (Termination stage)
Tujuan dari tahap penutupan adalah untuk menarik ide-ide bersama yang
signifikan, perubahan pribadi, dan keputusan yang diambil oleh anggota selama

proses konseling kelompok. Pada tahap ini pemimpin kelompok melakasanakan:
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1) Menjelaskan bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri

2) Anggota kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang
dicapai masing-masing. Dimana setelah dikumpulkannya semua kesan
yang diutarakan masing-masing kelompok dapat dipahami bahwa masing-
masing anggota kelompok merasa senang dan bahagia ikut serta dalam
melaksanakan layanan bimbingan kelompok, bahkan ada yang mengatakan
dalam kegiatan ini mereka mendapatkan wawasan dan pengetahuan baru.

3) Pembahasan kegiatan lanjutan. Artinya pemimpin dan anggota kelompok
menyepakati kapan pertemuan selanjutnya dilaksanakan.

4) Ucapan terimakasih. Pemimpin kelompok mengucapkan terimakasih atas
keikutsertaan dan kesukarelaan anggota kelompok melaksanakan kegiatan
ini.

5) Berdoa. Sebelum mengakhiri kegiatan ini diakhiri dengan doa yang di
pimpin langsung oleh pemimpin kelompok.

6) Perpisahan. Dalam perpisahan ini pemimpin kelompok dan anggota
kelomok secara bersama-sama menyanyikan lagu sayonara sambil
bersalaman.

e. Evaluasi
Untuk mengetahui keberhasilan kegiatan kelompok, pemimpin kelompok
dapat melakukan dua tahap penilaian yaitu:

1) Penilaian segera (Laiseg), yaitu dengan memperhatikan bagaimana
partisipasi dan komitmen masing-masing anggota kelompok dalam proses

menjalani kegiatannya.
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2) Penilaian jangka panjang (Laijapen), yaitu dengan memperhatikan adanya
perubahan tingkah laku dari masing-masing anggota kelompok setelah satu
atau dua minggu dilakukan bimbingan kelompok.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah peneliti melaksanakan pelathan assertive melalui layanan
bimbingan kelompok kepada siswa yang bermasalah dengan komunikasi
interpersonal, peneliti melakukan observasi kembali kepada siswa yang telah
diberikan pelatihan assertive melalui layanan bimbingan kelompok untuk melihat
seberapa efektif pelathan assertive melalui layanan bimbingan kelompok yang
telah diberikan kepada siswa untuk meningkatkan komunikasi interpersonal.

Dari beberapa obsevasi pada pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
yang pertama pada siklus I, masih banyak siswa yang belum mengerti dan peka
serta tanggap dalam pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Sehingga peneliti
melaksanakan kembali kegiatan layanan bimbingan kelompok yang kedua kalinya
dan masih dalam siklus | untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa.

Pada pertemuan kedua siklus I, peneliti melihat dan mendengarkan
pendapat-pendapat yang mereka keluarkan dalam masalah kurangnya kemampuan
komunikasi interpersonal siswa. Selanjutnya peneliti juga memberikan tes
pemahaman kepada siswa untuk melihat pemahaman siswa mengenai kemampuan
komunikasi interpersonal sehingga siswa dapat meningkatkan kemampuan

komunikasi interpersonal siswa. Dan dari hasil tes pemahaman tersebut dapat
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dilihat siswa yang sudah bisa mengentaskan permasalahan kurangnya kemampuan
komunikasi interpersonal dalam hal ini masih dikategorikan “Tidak Baik”
sehingga peneliti perlu melaksanakan siklus Il untuk membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa.

Pada pertemuan ketiga siklus II, peneliti kembali melaksanakan layanan
bimbingan kelompok. Sesuai dari hasil tes pemahaman yang telah dilakukan
diketahui bahwa kurang mampunya siswa mengentaskan permasalahan
komunikasi interpersonal dikarenakan siswa kurang mampu berinteraksi dengan
baik dan mengendalikan serta mengarahkan emosinya dan dalam pertemuan ini
peneliti lebih menekankan bagaimana cara mengendalikan perilaku dan
mengendalikan serta mengarahkan emosi saat dalam keadaan yang tidak
diinginkan. Dan hasil observasi yang dilakukan peneliti setelah diadakannya
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal siswa sudah cukup memuaskan namun komitmen yang sudah siswa
bangun dalam pelaksanaan bimbingan kelompok masih mudah goyah dalam arti
kata siswa masih ragu-ragu dalam menjalankan komitmen yang sudah
dibangunnya. Maka peneliti kembali melaksanakan layanan bimbingan kelompok
untuk yang terakhir kalinya agar siswa benar-benar yakin dengan komitmen yang
telah dirangkainya untuk dijalankan di kehidupannya sehari-hari.

Pada pertemuan keempat siklus 11, peneliti kembali melaksanakan layanan
bimbingan kelompok dan kali ini di fokuskan pada bagaimana cara membangun
komitmen yang baik agar siswa bisa benar-benar paham bagaimana cara

meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Dan hasil observasi
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yang peneliti lakukan setelah diadakannya pertemuan keempat layanan bimbingan
kelompok peneliti sangat puas atas kepekaan dan pemahaman siswa untuk
meningkatkan kemampuan komnukasi interpersonal siswa, karena pada dasarnya
siswa benar-benar menjalankan bagaimana perilaku dan bagaimana kognitif, cara
mengambil keputusan dan mengontrol emosi yang baik, dan siswa juga sudah
dapat mengaplikasikan komitmen vyang telah dirangkainya saat proses
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok Selanjutnya peneliti juga melakukan
tes pemahaman untuk melihat keberhasilan siswa dalam meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal hal ini dilakukan agar hasil penelitian lebih
mutlak dan riil. Dari hasil tes pemahaman tersebut diketahui siswa sudah
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa jauh lebih meningkat.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa siswa sudah mampu
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dengan baik. Sehingga dapat
dikatakan siswa mampu mengatur waktu dan menggunakan waktu untuk hal-hal
yang positif serta menjadi pribadi yang lebih baik dan ramah.

Tabel 4.6.

Perkembangan Siswa dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi
Interpersonal Siswa

No | Sebelum Perlakuan Siklus | Siklus 11
Keterbukaan

Siswa cenderung | Pada layanan pertama | Pada layanan kedua
menutup diri dan sulit | siswa memiliki | siswa sudah  mampu
1 | berkomunikasi pemahaman tentang | untuk lebih terbuka dan
dengan teman | pentingnya memiliki | berani memulai
maupun guru di kelas. | kemampuan  komunikasi | pembicaraan dengan
interpersonal dalam | teman dan mengajukan
kehidupan sehari-hari pertanyaan dengan guru
ketika belum mengerti
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dengan materi
pembelajaran yang telah
dijelaskan oleh guru.

Empati

Siswa dapat | Siswa sudah memiliki | Siswa sudah memiliki

menjelaskan pemahaman tentang | memiliki pemahaman

pentingnya memiliki | pentingnya memiliki sikap | tentang pentingnya

sikap empati dalam | empati dalam berteman. memiliki sikap empati

berteman dalam  berteman dan
memahami  bagaimana

implentasinya dalam
kehidupan sehari-hari.

Sikap Dukungan Kepada

Teman

Siswa mampu menjadi

teman yang selalu
memberi support
kepada teman yang
masih  sulit  dalam
berkomunikasi baik
dalam bermain

maupun belajar.

Siswa sudah mulai
memberikan semangat dan
dukungan kepada teman
yang masih sulit dalam
berkomunikasi

Siswa mulai  memiliki
kesadaran yang penuh
akan pentinganya
dukungan dan support
bagi teman yang masih
sulit menyesuaikan diri
dalam berkomunikasi..

diberikan pelaksanaan

Dari observasi yang dilakukan oleh peneliti tehadap keadaan siswa setelah

sekolah dan mampu mengontrol diri dan emosinya.
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layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi interpersonal siswa kelas VIII di SMP Daya Cipta dapat
dilihat bahwa siswa sudah mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
interpersonal dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari sikap keseharian siswa di

sekolah seperti siswa mampu berinteraksi dengan sopan dan ramah di lingkungan




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelatihan Assertive melalui

Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP

Daya Cipta Tahun Ajaran 2023/2024. Maka penulis akan mengemukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VIII, siklus | hanya tejadi perubahan
sedikit dan masih belum terlalu baik, sehingga peneliti perlu melaksanakan
siklus Il untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa .

Pelaksanaan Pelatihan Assertive melalui Bimbingan Kelompok untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP Daya Cipta siklus Il
terjadi perbedaan yang sangat signifikan dari sebelumnya. Sehingga peneliti
tidak perlu melakukan tindak lanjut ke siklus I11.

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas VIII SMP Daya Cipta sudah

menunjukkan keberhasilan dan peningkatan yang lebih baik.

5.2 Saran

1.

Dari hasil penelitian maka saran yang dapat peneliti berikan yaitu:
Bagi kepala sekolah, diharapkan hendaknya lebih memperhatikan ruangan
bimbingan dan konseling, dan mengenai kapasitas siswa dalam melakukan

konseling
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Bagi guru bimbingan dan konseling, diharapkan guru bimbingan dan
konseling dapat memberikan pemahaman tentang pelaksanaan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa
ataupun pendekatan dalam bimbingan konseling lainnya. Dan guru bimbingan
konseling juga diharapkan agar dapat melaksanakan seluruh layanan
bimbingan dan konseling dan teknik-teknik konseling dalam pengentasan
masalah siswa agar lebih optimal dan efektif.

Bagi orang tua, diharapkan kepada orang tua siswa untuk lebih
memperhatikan dan memberikan pengawasan kepada anak dalam masa
pertumbuhan dan perkembangannya. Orangtua selalu berusaha mengajak
anaknya untuk mampu berinteraksi dengan lingkungannya.

Bagi siswa/i, diharapkan setelah dilaksanakannya layanan bimbingan
kelompok untuk dapat memberikan wawasan dan informasi baru tentang
pemahaman tentang bagaimana berkomunikasi dengan baik.

Bagi peneliti, diharapkan untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
menggunakan pendekatan yang berbeda dan lebih intensif dalam melakukan
penelitian dan lebih dispesifikasikan dalam melakukan penelitian agar

pembahasannya tidak terlalu lebar dan tidak tepat sasaran.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN Il. Rencana Pelaksanaan Layanan (RPL)

.

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KLASIKAL
SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN 20242025

A | Komponenlayanan Layanan Dasar
B | Bidang layanan Pribadi ==
Pelatihan Assertive Melalui Bimb) Kclompok untuk Meni kan
€ [Fopkiipnn Komunikasi Interpersonal Siswa - e
D | Fungsi layanan Pemahaman don pelatilinn
Meningkatkan kemampuan Komunikasi assertivesiswa., schinggas mercka
E | Tojuan Umum dapnt berimteraksi dengan lebih cfcktif, percaya diri, dan menghargai
orang lnin dalam berbogai situasi sosial,
1. Peserta didik dopal memahami konsep dasar komunikasi assertive.
2. Peserta didik dapmt mengekspresikan pendapat, perassan, dan
kebutuhan mereka secara jelas dan tegas.
: 3. Peserta didik dapat berkomunikasi secara pasif atau agresif.
il Kl e 4. Pescria didik dapat mengatasi situasi sosial, baik di dslam meupun
di luar lingkungan sekolah,
5. Peserta didik dapat mendengarkan secara oktif dan memberikan
umpan balik yang konstruktif.
G | Sasaran layanan Siswa kelas VIII
1. Pengertian Perilaku Assertive
2. Ciri~ciri perilaku Assertive
H | Materi Layanan 3. Aspek-aspek perilakuy Assertive
4. Tceknik-Teknik Komunikasi Assertive
5. Mengatasi Konflik dengan Assertive
1 | Waktu 1 x 45 menit
o Shamet. dikk 2016, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
Konseling umuk SMA-MA kelas 10, Yogyakarta, Paramitra
Publishing
o Triyono, Mastur, 2014, Materi Layanan Klasikal Bimbingan dan
J | Sumber Konseling bidang pribadi, Yogyakarta, Paramitra
o Hutagalung, Ronal. 2015. Termyata Berprestasi ItuMudah. Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama
o Eliasn Imania Eve, Suwarjo.2011.Permainan (games) dalam
Bimbingan dan Konscling. Yogyakarta: Paramitra
K | Metode/ Teknik Ceramah, Cursh pendapat dan tanya jawab
L | Media/Alat
M | Pelaksansan
1. Tahap Awal/Pendahuluan
a. Perystaan tujuan




4. Guru  BK/Konsclor menyampaikan tentang tujuan
layanan kepada peserta didik dan tugas perkembangan
yang akan dipahami.

1. Guru BK/Konsclor mcenjclaskan  langkah-langkah
kegiatan, tugas dan tanggung jawab pescrta didik dalam
kegiatan.

b. Penjclasan tentang

Iang.kn h-langkah 2. Guru BK/Konsclor melakukan kescpakatan kontrak
Keglaten layanan, akan mclakukan Kegiatan sclama 45 menit
pelayanan dan scpakat melakukan kegiatan dengan baik.
¢. Mengarahkan Guru BK/Konselor memberikan penjelasan  tentang
kegiatan topikyang akan dibicarakan.
(konsolidasr)

Guru BK/Konsclor mcnanyakan kesiapan peserta dan
d. Tahap peraliban | oo cilitasi peserta didik yang ingin bertanya schelum
s masuk ketahap inti.

2. Tahap Inti

1. Peserta didik memperhatikan slide powerpoint yang

a. Kegiatan peserta berhubungan dengan materi layanan.
didik 2. Peserta didik mclakukan argumentasi dan tanya jawab
mengenai materi yang diamati. 30
b. Kegiatan guru [ 1. Guru BK/Konselor menayangkan media slide | menit

Bimbingan  dan powerpoint yang berhubungan dengan materi layanan.
Konseling  atau Guru BK/Konselor mengajak beragumentasi dan tanya
Konselor jawab mengenai materi yang di bahas.

3. Tahap Penutup

o

1. Guru BK/Konselor mengajak peserta didik untuk
bersama-sama membuat kesimpulan yang terkait dengan
materi layanan.

Peserta  didik  merefleksikan  kegiatan  dengan

mengungkapkan kemanfaatan mengenai proses kegiatan

menggunakan lembar kertas vang telah disediakan.

3. Guru BK/Konselor menutup kegiatan layanan dengan
mengajak  peserta  didik  bersyukur/berdoa’  dan
mengakhiri dengan salam penutup.

N | Evaluasi 10

Evaluasi ini dilakukan oleh guru bimbingan dan

konsclingatau konselor dengan melihat proses yang terjadi

dalamkegiatan bimbingan klasikal, meliputi:

1. Guru BK/Konsclor mengadakan refleksi mengenai
proses kegiatan, sctiap peserta didik menuliskan di
kertas yang telah di sediakan.

Sikap peserta didik dalam mengikuti  kegiatan:

(contoh: semangal/ kurang scmangat/  tidak

semangat).

3. Cara peserta didik menyampaikan pendapat atau
bertanya: sesuai dengan topik/ kurang sesuai dengan
topik/ tidak sesuai dengan topik.

~

menit

1. Evaluasi Proscs 2




4. Cara peserta didik memberikan penjelasan terhadap
pertanyaan guru BK/Konselor: mudah dipahami/
tidak dipahami/ sulit dipahami.

Evaluasi sctelah mengikut bimbingan klasikal antara lain:

1. Peserta didik mengisi lembar  kerja  mengenai
pemahaman, perasaan, dan perencanaan tindakannya
sctelah mendapatkan materi yang telah di sampaikan
dalam kegiatan.

2. Evaluasi Hasil 2. Guru BK/Konsclor mengajukan pertanyaan untuk
mengungkap pengalamanpeserta didik dalam bimbingan
klasikal secara lisan.

3. Guru BK/Konselor mengamati perubahan perilaku
peserta didik sctelah mengikuti kegiatan bimbingan
klasikal.

Lampiran : 1. Materi yang akan diberikan disajikan secara lengkap
2. Lembar kerja peserta didik

3. Instrumen penilaian

Guru BK/ Konselor

Herika Samosir, S.Pd




Tabel Wawancara Untuk Wali Kelas

No

Pertanyaan

Hasil wawancara

Permasalahan  komunikasi interpersonal
Seperti apa yang ibu temui dikelas ini?

—Soro-‘ ey ferivka diagan It

Adakah siswa dikelas ini yang memiliki

Ad‘\ (q(\' *‘(Aﬁh R‘(‘W‘V‘\.—\

permasalahan mengenai  komunikasi
Interpersonal siswa
Bagaimanakan cara ibu  mengatasi [- S¢cors Eallirinas Sana

Permasalahan terscbut?

{¢men ek elag
- dlveaithad Jecmta ke (vvaa.
- h-lou vd e -\].—\o,\ & ek

barv & Pan ’J:\'l 43 Sags

Apakah ibu pernah melakukan koordinasi
mengenai permasalahan dikelas ini dengan
Guru bimbingan konscling?

Perqan.

Apakah ibu mengetahui bagaimana cara
guru bimbingan konseling memberikan
Layanan kepada siswa?

Feavigeny CUrtans Jav Bk
mMemangsil Sfearn (Wiado, kaly
Hdat 3o de3e(Lyai kan di
Stran kan ke ~ali ket d{ kal iy
ser ) Utngatan Keteda
sreang doa

Mengctahui,
Guru Kelas

N

Elia itri, S.Pd



Wawancara Untuk Guru Bimbingan dan Konseling

No Pertanyaan Hasil wawancara
1 Layanan Bimbingan dan konscling apa saja [C23=n*n TJang feveideajan Kadan,
ang h ibu diberikan kepad: fiisa SCREC L 1. Eelms T PteFenalon
y. g pernah 1bu diberikan kepada ““J kua Jon Rbelak, keas @ {tdany
SISWa'! Elac bmlan rCmain ¢ a2 fw"“’:ﬂl-_4
:_:‘;..‘ 'Hﬂuﬂ J R L va e ey
2 Apakah ibu pernah melaksanakan Pecnan 2 kel dety "'*'vlm":“'““ haow
E 5 o Neiain o fiamma s b ate Mo~
Layanan Bimbingan kelompok kepada i A o:’]_ bk diss
siswa? Mt adai wat vk mekatvhan TEP
{erse bt
3 Masalah terbesar seperti apa yang sering  [jpn falin) Stein) Label , Femuian
tejadi diSMP Daya Cipta ini bu? S o i, W KOS
akhirn)e ade (lv’*f'.nJ faren ciac
'lr kfl.“‘.‘"
4 Hambatan apa yang ibu alami ketika SURAAY~ Sr FomvaTk &IT deagen ormay
s ... |Aem Centenz i ke 3i5va g rrofm(at
menyclesaikan permasalahan yang tejadi  [ada oeany dun didab for o koo
Pada siswa? Auabagm @mang Salat
5 Upaya apa yang ibu lakukan untuk =enEat fakor Miskes sy

Mengatasi permasalahan tentang
komunikasiin terpersonal siswa?

~ mtladl kon boasenr -

Mengetahui,
Guru Bimbingan Konseling

Harcka Samosir, S.Pd
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Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

u_
Tempat

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat permohonan zn RisetPenelilian/Observast
Nomor : 1807/1. 3 AUUMSU-02/F/2024 tanggal 31 Juli 2024, maka kami dasi pihak SD-SMP Swasta T.P Daya
Cipta menerima mahasiswafi yang beridentitas :
Nama Mahasiswai . ADINDA SRI APRIYANTI
NPM ;2002080052
Judul Riset Riset/Peneliian/Observasi  : Pelathan Aserfive Melalui Bimbingan Kelompok

Untuk Meningkatikan Komunikasi Inferpersonal Siswa
di SMP Daya Cipla Tahun Ajaran 202412025

Untuk mengadakan Riset/Penelitisn/Observasi di sekolah kami guna melengkapi data-data yang
dibutuhkan datam memenuhii mata kuliah skripsi pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, teritung
mutai bulan Agustus 2024 sampai dengan selesai.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.




LAMPIRAN Kegiatan Layanan Bimbingan Kelompok

Link: Layanan Bimbingan Kelompok
https://youtu.be/nlVOQ350JTu0?si=uzL TWK940JIRVGDM

»
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Foto bersama wali kelas


https://youtu.be/nlVQ350JTu0?si=uzLTWK94oJIRvGDM

Foto bersama siswa

Pelaksanaan Bimbingan Kelompok






MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
L FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M SU JI. Kapten Mukhtar Basri ‘Nn. 3 Telp. (061) 6619056 .\Ilcdan 20218

Website hrp waw | A M E-mail: fp

Form: K-1

Kepada Yth: Tbu Ketua & Sekretaris
Program Studi Bimbingan dan Konseling
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama Mahasiswa : Adinda Sri Apriyanti

NPM : 2002080052

Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Kredit Kumulatif : 140 SKS IPK=3.75
Persetujuan Disahkan
Ket./Sckret. Judul yang Diajukan oleh Dekan
Prog. Studi s Ealfdltas

72{ Pelatihan  Assertive  melalui Bimbingan kelompz@"’ﬁr'!ﬁ:l’\’f A
A /63 | meningkatkan komunikasi interpersonal Siswa di Sdpk ava | --
Cipta Tahun Ajaran 2024/2025 4 ‘f;‘ 1 oA

be

Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam Pclhb:‘c_fitii}\:ﬂn;._z‘.n !
Karakter Disiplin Siswa SMP T.P Daya Cipta Tahun \{éfaja,rén_‘ 0
2024/2025 N B

Pclatihan Assertive  melalui Bimbingan kelompok untuk
mengurangi Perilaku Konsumtif Siswa di SMP Daya Cipta
Tahun Ajaran 2024/2025

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan
persctujuan serta pengesahan, atas kesediaan Ibu saya ucapkan terima Kasih.

Medan,eMaret 2024
Hormat Pemohon,

Adinda Sri Apriyanti

Keterangan:
Dibuat rangkap 3 :- Untuk Dekan/Fakultas
- Untuk Ketua/Sekretaris Program Studi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
N FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UMSU JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website |

wa g g UL QI | iy R

Form K-2
Kepada @ Yith. Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Bimbingan dan Konscling
FRIP UNMSU
Assalamualaikum Wr, Wb

Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Adinda Sri Apriyanti

NPM : 2002080052
Prog. Studi : Bimbingan dan Konseling

Mengajukan  permohonan  persetujuan  proyek  proposal/risalah/makalah/skripsi - sebaeai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Pelatihan Assertive melalui Bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal Siswa di SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 202472025

Sekaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak/ 1hu:

U
Sri Ngayomi Yudha Wastuti., S.Psi., M.Psi. ;
Scbagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima Kasih.

Medan.© #Maret 2024
Hormat Pemohon,

)

Adinda Sri Apriyanti
Keterangan
Dibuat rangkap 3 : - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa vang Bersangkutan



FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
JIn. Mukhtar Basrl BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217  Form : K3

r==s

Nomor 969/11.3.AU JUMSU-02/F/2024
Lamp 3w
Hal . Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing
Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dekan  Fakultas  Keguruan  dan  llmu  Pendidikan  Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara menetapkan proyek
proposal/risalah/makalah/skripsi dan  dosen pembimbing  bagi
mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Adinda Sn Apnivanti

NPM : 2002070052

Program Studi : Pendidikan Akuntansi

Judul Penclitian : Pelatihan Assertive melalui Bimbingan

Kelompok untuk Meningkatkan  Komunikasi
Interpersonal Siswa di SMP Daya Cipta Tahun
Ajaran 20242025

Pembimbing : Sri Ngayomi Yudha Wastuti.,S.Psi, M.Psi

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis

proposal/risalah/makalah/skripsi dengan ketentuan sebagai berikut ;

1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh
Dekan

2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL
apabila tidak sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan

3. Masa daluwarsa tanggal : 13 Mei 2025

Medan, 05 Dzulqaidah_1445 H
13 Mei 2024 M

Dibuat rangkap 4 (Empat) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Pembimbing

4. Mahasiswa yang bersangkutan : o s
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR @ ;ﬂby@ -

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. X Medan 20228 Telp. 0616622400 Ext, 22, 23,30

Website bt waww purmeg ol i) -ma! Nipoduemsg ac i

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Pada hari ini Sclasa, Tanggal 21 Mei 2024 telah diselengparakan seminar proposal
skripsi atas nama mahasiswa di bawah ini.

Nama Lengkap : Adinda Sri Apriyanti

N.P.M : 2002080052
Program Studi : Bimbingan dan Konseling
Judul Skripsi : Pelatihan - Assertive  Melalui  Bimbingan Kelompok  Untuk

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP  Daya
Cipta Tahun Ajaran 2023/2024

L No. Masukan dan Saran

Judul PeL AT HANM ASSEr {ive mClalw bimbin Jon Kelemtek
URLok mMeai g Ead kan Komuni kasi jafte fe Scnan
S\s:«__d:_s,MP»_.(_)A‘IA CiPTA TAhud Ajaepal 20623 /2024

Bab 1 — dihal & Cmrselcs rmakivd dad Kormonlbas I fr@emy|

Bab 11

- 4.1 hal 56 d?(ff‘:a\t‘: wowon Care unfvk Cutu
g\'\-\l-in‘so_, don Kca)llin) 3

Bab 111 —hal Gt diVerba(kl sfasi yarak.

Lainnya

| Kesimpulan [ ] Disetujui [ ] Ditolak

[ ] Disetujui Dengan Adanya Perbaikan

Dosen Pembahas Dosen Pembimbing

Drs. Zahar Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.

Panitia Pelaksana,

Ketua Sekretarg

AN
Vis Feari |$‘,,% Thoam SPC NP SriNgayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.

A
\



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

19 %

JL Kapten Mokhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Webning. bmp www fop ersa ac id 1 -mail Miparuensa ac id

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

AN

&

Proposal yang sudah diseminarkan olch mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Adinda Sri Apriyanti

N.P.M : 2002080052

Program Studi : Bimbingan dan Konseling

Judul Skripsi : Pelatihan  Assertive  Meclalui  Bimbingan Kclompok  Untuk

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa SMP  Daya

Cipta Tahun Ajaran 2023/2024

Pada hari Seclasa, Tanggal 21 Mei 2024 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  Juli 2024

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Sri Ngayomi Yudha Wastuti, S.Psi., M.Psi.

Diketahui oleh
Ketua Program Studi

X

M. Fauzi Hastbuan, S.Pd, M.Pd



MAJELIS PENDIDIRAN TINGGEPENFLITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MURNMADINAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UMSU Terakreditaei Unggul Berdasarkan Keputusen Badan Akreditasi Nasions! Perguruan Tingg! No 191VSKBAN-PT/AM KPPTXI20N?
Pusat Administras) Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400 - 65224567 Fax (061) 6625474 - 631003

Ungpt | Certs | TP © Mips/Nipumsuacid ™ RipGumsuacld T d 2] vedan D umsumedan @@ umsumedan
Nomor : 1807/1L.3.AU/UMSU-02/F/2024 Medan, 25 Muharram_1446_H
Lamp : oo 31 Juli 2024 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth Bapak/lbu Kepala
SMP Daya Cipta

di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di Sekolah yang Bapak Ibu Pimpin . Adapun data
mahasiswa kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Adinda Sri Apriyanti

NPM : 2002080052

Program Studi : Bimbingan da Konseling

Judul Skripsi : Pelatihan Asertive Melalui Bimbingan Kelompok Untuk

Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa di SMP Daya
Cipta Tahun Ajaran 2024/2025

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.

**pPertinggal**



YAYASAN TAMAN PENDIDIKAN

DAYA CIPTA
JL. MISTAR No. 17-A Medan 20118 Telp. 061-4513770
SMP
E-mail : yayasandayaciptasmpg@gmall.com NSS : 102076012026 NPSN : 10257728
Nomor - 011/SMP-DC/A 32024
Lampiran :
Hal : Balasan Permohonan Risel/Penelfitian/Observasi
Kepada Yth.

Dra. Hj. Syamsuyumita, M.Pd.
Dekan Universitas Muhammadiyah Sumatera Ulara
Di-

Tempal

Dengan hormat,
Sehubungan dengan surat permohonan izin Riset/Penelitian/Observasi
Nomor : 1807/11.3. AUUMSU-02/F/2024 tanggal 31 Juli 2024, maka kami dari pihak SD-SMP Swasta T.P Daya
Cipta menerima mahasiswa/i yang beridentitas :
Nama Mahasiswali . ADINDA SRI APRIYANTI
NPM . 2002080052
Judul Riset Riset/Penelitian/Observasi  : Pelatihan Aserive Melalui Bimbingan Kelompok
Untuk Meningkatkan Komunikasi Interpersonal Siswa
di SMP Daya Cipta Tahun Ajaran 2024/2025

Untuk mengadakan RisetPenelitian/Observasi di sekolah kami guna melengkapi data-data yang
dibutuhkan dalam memenuhi mata kuliah skripsi pada Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, terhitung
mulai bulan Agustus 2024 sampai dengan selesai.

Demikian surat balasan ini kami sampaikan atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat dan Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Kewarganegaraan

Alamat

Anak ke-

No.Hp

Email

Data Orangtua

Nama Ayah
Nama ibu

Alamat

Pendidikan Formal
TK

SD

SMP

SMK

Sarjana (S1)

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Adinda Sri Apriyanti

: 2002080052

: Medan, 20 April 2003
: Perempuan

> Islam

: Indonesia

: JI.Paya Geli Gg.Bahagia Sunggal

: 2 dari 3 bersaudara
: 08887738747

: adindasriapriyanti2003@gmail.com

: Junaedi

: Sutiana

: JI.Paya Geli Gg.Bahagia Sunggal

: Cenderamata

: SDS Cenderamata
: YTP. Daya Cipta

: SMKS Panca Budi

: Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Medan, 25 September 2024
Hormat Saya,

Adinda Sri Apriyanti
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